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RINGKASAN

NITA THIRTAWATY AMGYAT, C 15.0165. BAHAN DAN DISAIN JA;
RING INSANG HANYUT SERTA KASUSNYA DI KOTAMADYA TEGAL' Jg
WA TENGAR (Dibawah bimbingan DANIEL R. MONINTJA dan JOHN
HALUAN).

Jaring insang hanyut sebagai salah satu alat taﬂgk%p
ikan pelagis yang terbanyak di Indonesia, merupakan éla%
tangkap yang sesuai dengan tujuan pembinaan kelestariané
sumberdaya hayati perairan karena Jjaring ini mempunyéi %u
.kuran mata Jjaring yang sama dar pasif dalanm pengoperasiég

nya sehingga selektif dalam penengkapannya.

Mengingat pengoperasian jariﬁg insang hanyut adéldi
menghadang gerak rusya ikan, maka keberhasilan opera51 pe
nangkapannya adalzah bila rentangaé Jaring tidak terl;hat
oleh ikan di bawah permukaan air. Karenanya selain qibﬁm
tuhkan pengetahuan tentang tingkah laku ikan, maka péngé—
tabuan tentang bahan dan disair Jjuga merupakan Eaktor yang

perlu diperhatikan agar pengoperasian Jjaring insang hanyut

lebih efektif dan Droduktlf

Nelayan di dunia umumnya dan di Indonmesia khususnya
telah mengganti pemakaian jaring dari serat alami meﬁja@i
pemekaian jaring dari serat sintetis. Serat sintetis le-

bih mahal tetapi tidak membutuhkan perawatan khusus Sepég

ti jaring dari serat alami.



Ditinjau dari segi pemakaian bahan jaring dan diséiﬁ
seperfi tipe simpul jaring, ukuran mata jaring dan ukuraé
twine, warna jaring, tali ris dan hanging ratio, maka re;
latif ada kesesggian antara teori dan kasus yang ada di |

perairan Tegal.

Ja?ing insang hanyut di daerah Tegal umumnya terbuat
dari PA multifilament dengan tipe simpul jaring Weaver's‘
knot dan ukuran mata jaring bervariasi antara 3,5 , 4,0

dan 4,5 inci. Ukuran twine yang dipakai umumnya 270 D/9

-1

tau 210 D/12. warna jaring yang biru cerah tidak mempengé

ruhi efisiensi penangkapan karena jaring dioperasikan pa-

da malam hari. Biasanya jumlah jaring yang dioperasikan

sekitar 60 — 65 pieces tergantung dari besar kapal dan te
paga kerja. |
pari segi penataan jaring, yaitu pemasangan pelampuﬁg
dan pemberat 4i pegal, sulit mendapatkan kesesuaian dan %e
tepatan perhltungan seperti dalam teori mengenai bouyancy
dan sinking force dari pelampung dan pemberat. Nelayan d1
Tegal menggunakan pelampung~pelampung yang tidak seragam i
dari bahan-bahan sederhana seperti jerigen, bambu dan la~
in-lain. remberat yang digunakan juga terdiri dari bahanr

bahan sederbana sepertl batu kali, potongan-potongan besi

dari berbagai uvkuran dan sebagainya disamping penggunaan

saran sebagai pemberat utama. Pemberat ini dltambah atau

dikurangi tergantung pada musim- Barat atau musim: Ilmur, Pem

nambahan. atau pengurangan ini dilakukan hanya berdasarkan'

pengalaman saja-



Untuk mengetahui ketepatan perhitungan buoyancy-danj
sinking force dari pelampung dan pemberat sederhana de- 3
ngan ukuran yang tidak seragam ini, dibutubkan penelitiaﬂ
lebih lanjut agar jaring terentang sempurna, baik pada:mg

sim Barat maupun pada musim Timur.
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1 Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Jaring insang bhanyut adalah salah satu alat penaﬁgkap

ikan, yang menangkap ikan dengan'cara ménghadang srah ruaya
ikan secara pasif. Ikan tertangkap dengan. cara terjeraa
(gilled) dan terpuntal (entangled). Rentangan jaring'te%n
letak pada swimming layer tertenﬁu antara permukaan dan hg
sar laut. Ikan yang menjadi tujuan penrangkapan adalah i-
kan yang bersifat pelagic shoaling species seperti tuna,

cakalang dan lain-~lain.

Pengembangan perikanan harus selalu disesuaikan dengan

tujuan pembinaan kelestarian sumberdaya hayati perairan.
Bertolak dari hal ini, maka jaring insang sangat baik ka-
rena selain mempunyai ukuran mata jaring yang sama, Jugs
pasif dalam pengoperasiannya sehingga selektif dalam pe-
pangkapannya.

Sifat selektif Jjaring insang merpyebabkan hasil tangkap
annya terdiri dari komposisi jenis-jenis ikan tertgntu,
tergantung dari ukuran mata jaring yang digunakan. Héliini
merupakan jawaban yang positif terhadap masalah penangképan
ikan di Indonesia yang mempunyai jumlah species yang besar
itu. i

Jaring insang hanyut adalah alat tangkap yang dewasa

ini banyak sekali digunakan di Indonesia terlebih lagi sem




telah dihapuskannya penggunasn alat tangkap trawl, se-
hingga dibutuhkan pengetahuan yang lebih banyak tentaﬁg
unit alat tangkapnya seperti kapal dan alat serta teknik,

penangkapannya.

Seperti telah diketahui, pengetahuan tentang ting-
kah laku ikan merupakan dasar pertimﬁangan vang penting
untuk penataan disain dan perbaikan sustu alat tangkaé.
Tingkah laku ikan merupakan parameter untuk menentukaﬁ
bahan, bentuk,_ukuran, warna Jaring dan sebagainya yang

berhubungan dengan penabtaan jaring.

Mengingat prinsip penangkapan Jjaring insang hanyut

adalah menghadang gerak ruaya atau gerombolan ikan peig

gis pada suatu kedalaman tertentu, maka pengetahuan tég
tang tingkah laku ikan sangat dibutuhkan terutama penge
tahuan tentang penglihatan ikan. Karena keberhasilaﬁ
operasi penangkapan Jjaring insang hanyut adalah bila ren
tangan jaring tidak terlihat oleh ikan sehingga ikan me
nabrak jaring untuk selanjutnya terjeratjatau terpuntal.
Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka faktor la
in yang perlu diperhatikan agar penangkapan dengan Jja-
ring insang hanyut lebih efektif den produktif adalah
bahan jaring, tipe simpul'jaring dan ukuran fwine, War-
na jaring, tali ris dan hanging ratio serta pelampung

dan pemberat.

1.2 Tugduan

penulisan karya ilmiah ini bertujuan untuk mengung-




kapkan berbagai aspek bahan dan disain jaring insang ha-
nyut secara umum, kemudian dikaitkan pada kasus jaring in

sang hanyut di Kotamadya Tegal, Jawa Tengah.

1.% Bahan dan cara
Karya ilmiah ini merupakan studli pustaka tentang:j;u
ring insang hanyut yang dilakukan di berbagai perpustéké~
an, ditunjang dengan mempelajari kasusnya di Kotamadyé
Tegal, dengan cara:
(1) Fengamatan langsung terhadap unit penangkapgn
Jaring insang hanyut di lapangan.
(2) Pengumpulan data primer dan sekunder melelui
wawancaTa dengan nelayan maupun instansi yang

berwenang dan pengumpulan data yang telah ada

di lokasi pepelitian.




2 Bahan Jaring Insang Hanyu%

2.1 BSerat Alami

Sebelum pemakaian serat sintesis meluas, bahan ja-
ring yang banyak digunakan untuk Jjaring insang adalah da
ri bahan alsmi seperti cotton, linen dan ramie. Linen
biasanya digunakan untuk menangkap ikan salmon dan ra;
mie banyak digunakan untuk drift net di perairan AsiaJ
Bahan Jjaring dari serat cofton paling banyak digunskan
untuk Jaring in;ang hanyut dan Jaring insang lainnya.

(KLUST, 1973).

Selanjutnya dijelaskan bahwa serat tumbuhan adalah
bagian dari tanaman mati dan masib mengandung cellulosé.
Pada udara yang lembab atam pada saat tercelup di dalam
air, Jering serat alami ini akan rusak oleh micro orga;

nisme pemakan cellulosa, khususnya bakteri.

Proses pembusukan ini adalah hal yang terpenting

bagi. pertahanén siklus kehidupan karena dengan pembusuk-

an terjadi pembebasan bahan-bahan organik, seperti phos

por, nitrogen dam pottasium yang ketersediaannya dibu-
tuhkan bagi pertumbuhen tanaman baru. Dengan demikian,

¥elanjutan atau kelestarian hidup tanaman atau binatang

dapat terjamin. ' . . L e




Empat faktor penting yang menentukan kecepatan pem-
busukan serat cellulosa adalah: jenis serat, temperatur
air, daya pembusukan dari air dan lamanya terendam dalam

air.

Jaring dari serst alami yang tidak diawetkan akan le
bih cepat hancur pada laut yang subur atau psda air taﬁaﬁ
vang mengandung persentasi organik substan yang tinggi;
banyak kapur dan phospor (eutrophié water) dan biasanyé

banyak ikannya. -

Alat tangkep yang terendam di dalam air dalam wakfu
yang lama dan secara terus menerus seperti jaring insaﬁg
akan cenderung lebih cepat membusuk dari pads jika digﬁng
Xan sekali-kali seperti alat tangkap lainnya. Karenan&a
penggunaan bahan sintetis untuk jaring insang adalah sa-
ngat sesuai,

Karena aktifitas bakteri juga tergentung dari tempe—
ratur air, maka pada iklim tropis seperti Indonesia, jé»

ring dari serat alami lebih cepat membusuk, rusak dan ti-

dak berguna lagi.

Kerusakan bahan jaring dari serat alami dipercepat

lagi dengan adanya pengaruh abrasi. Ketahanan terhadap

uh lebih kecil dari pada serat sintetis. Akibat penga-
ruh abraci dapat menurunkan kekuatan jaring. Fenurunan
kekuatan antara serat alami dan serat sintetis ini banyak

abrasi (abrasion resistance) dari serat alami relatif jaﬁ
|
|
|
sekali perbedaannya, pada jangka waktu den kondisi yang |



. 6
sama. Sebagal contohnya, Jaring dari serat manila-akah |
kehilangan kekuatan sebanyak 62%, sedangkan jering FA COé

tinuous filament hanya kehilangan kekuatan sebanyak 19:%1

akibat abrasi tersebut (KLUST, 1973).

‘
Salah satu diantara Jaring serat alami adalah jariné
cotton. Jaring cotton mempunyai tensile strength yang
rendah yaitu 2,5 - 4,0 gram/denier dalam keadaan kering
dan 2,6 -~ 4,1 gram/denier dalam keadaan basah, elongation
yang kecil yaitu 8 - 10% dalam keadaan kering dan 8 - 12%
dalam keadsan basah. Tetapi Jaring cotton mempunyal dém
ya penyerapan air yang tinggi, yaitu 8,5% dibandingkanE

dengan jaring nylon yeng hanya menyerap air sebanyak 4., 5%,

Jaring cotton juga mempunyai daya tahan terhadap asam yang
kurang kuat (FUKUI FISHING NET Co. Itd.). Untuk jelasnya;
perbandingaﬁ antara kualitas serat alami dan serat sinte-

tis dapat dilihat pada Lampiran 1.

Meskipun serat alami harganya lebih marah, akan te-

tapli karena memerlukan perawatan yang lebih sulit untuk

mengatasi kecepatan pembusukannya, maka setelah serat Sig

tetis dikenal,nelayan lebih suka menggunakan bahan jaring

dari serat sintetis.

2.2 Serat Sintetis L
|

) o

Bahan sintetis adalah istilah ilmu pengetahuan dan
teknik bagi suatu proses kimia, yaitu unsursunsur kimia |

atau bentuk dasar dari zat-zat yang sederhana dikombiﬁa—§

sikan dan dicampur menjadl susunan yang baru dengan sifaz



sifat den kegunaan yang baru pula. Serat sintetis buatan
manusia dibuat deri zat-zat sederhana seperti phenol, ben

zena, acetylene, prussie acid, clorine dan lain-lzin.

Bahan jaring yang sesuai untuk pembuatan jaring iﬁ—

sang menurut KLUST (1973) adalah yang memenuhi syarat-
syarat . '
(1) Visibilitas yang rendah |
(2) Ketipisan benang : 1
(%3) EKelembutan benang 3
(4) Breasking Strength yang tinggi ' ?
(5) Elongation dan elastisitas yang tinggi

Visibilitas berhubungan dengan warna dan ketipisaﬁ

benang jaring. Visibilitas yang tinggi mempengaruhi e-

fisiensi penangkapan. Kelembutan benang berpengaruh ter

hadap hasil tangkapan terutama bagi ikan yang tertangkép

dengan cara terpuntal (entangled).

Bresking strength yang tinggi sangat dibutuhkan uﬁ—g
tuk menshan kekustan dari ikan yang tertangkap den ber-
usaha uﬁtuk melepaskan diri serta baban yang ditimbﬁlkég
nya. Sedangkan elongation dan elastisitas yang tinggi

dibutuhkan untuk menjaga kestabilan luas mata jaring se-

hingga ikan yang terjerat atau terpuntal tetap pada Ja-—
ring sementara Jjaring masih dalam posisi penangkapan a- i
|

tsu dalam proses penarikan ke kapal.

. abrasion reristance (ketshanan terhadap abrasi) ju-
ga merupakan sifat yang pentving bagi bahan—jaring. Se-

belum pengembangan serat sintetis, nelayasn tidsk begitu
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memperhatikan sifet ini ksrena jzring dari serat tumbuhan

lebih cepat membusuk dari pada rusek kesrena sbrasi.

Kerusakan serat sintetis lebih banysk dikerenakan

oleb abrasi. Ketahanan terhsdap abrasi adalah ukuran pen-

ting bagi Jangka waktu pemakaian Jjaring dan nilsi ekonomi

nyva. Semskin kecil suztu usaha perikanan, semakin pen- |

ting investasinys di dalam Jaring ysng tergantung dari ke

tahanannyzs terhadap pemakaian dan kerusakan.

Selama operasi dan selama penanganan di darat dan di
kepal, jaring bersentuhan dan bergesekan di permukszan yang
berbeda-~beda seperti gesekan dengan logan, ayu, melslui

logam kasar yang tidak dilspisi dan lain sebagainya.

Pengaruh arus terhadzp jaring Jjuga merupakan faktor
vang perliu diperhstikan. Jiksa permukaan Jering kasar SeT
serti helnya jering dari polyamide multifilament (PA mul
tifilsment), maka daya tahan terbadap arus yang datang
besar. Tetapi jiks permukaan tubuh jaring lewbut sepert%
PA monofilament, maka jering zkan mudah terangkat oleh:aw
rus yang datang. HMeskipun demikiszn, berat dibawah permuT

kaan air adalah faktor yang memegang peranan penting. Be-

neng vang mempunyai specifik gravity yang besar tidzk a-

ken mudah terangkat.

. s 2
kan sebagai berikut (untuk luas Jsring 1 m )
Tan vo = W'/a (4/L)

kecepastan arus (cm/sec)

<
1

Menurut MORI (1968) pengaruh arus dapat diperhitung-
|
|
|

ketebalan benang (cm)

o,
i



W'= berat jaring di bawah permukaan air

a = koefisien, yang berbeda-beda menurut bahan jaring

Nilai a untuk: 1
manila, hemp dan vinyloNeieeeveccecoasseas 18
saran, nylon, tevilon, krehaloReo.c... e 21

L

It

panjang bar (setengah panjang mesh)

Untuk mengetahui berat Jjaring di bawah permukaan air:
Wi= w (1 -~ 1/sD)
W'= berat Jaring di bawabh permukaan air
w = berat Jaring di atas permukaan air

sp= specific gravity dari bshan jaring

Seringkali kecepatan dan arah arus yang mengenai Jja

ring dan kapal berbeda, sehingga akan merubah beatuk ja-

ring di bawzh permukaan air karena ténaga dorongannya.

Arus yang arahnya bervariasi pada daerab penangkapan ka—f

dang-kadang juga membawa kegagalan operasi karena jaring

x|

akan terpuntal sesamanya atau dengan kapal. FPada perikq
an jaring insang hanyut hal ini sangat mempengaruhi efisien

si penangkapan (FRIDMAN, 1973).

Sifat lain dari bahan jaring adalah ekstensibilitas

(pemanjangan). Total ekstensibilitas berasal dari peman-
jangan elastis dan pemanjangan tetap. Sebagian lagi berasal
dari bénang itu sendiri dan proses pembuatannya yang nilbi-
nya tergantung dari beban yang disangganya. Femanjangan
vang disebabkan oleh proses pembuatamnya seperti pilinan
benang, mempunyai elastisitas: yang keéil. Peménjangan
permanen yang disebabkan oleh beban, biasanya mempunyai

elostisitas  yg 1=bih Gesor.




10

elastisitas yang lebih besar.

ELUST (1959) menyatakan bahwa ekstensgibilitas benang
yang tinggl yang berasal dari karakteristik bahan dasér%
benang tersebut akan lebih baik digunakan dari pada eksJ
tensibilitas yang tinggi yang berasal dari kuatnya pllln—
an benang. Selanjutnya dinyatakan bahwa eksten51b111tas

dapat menyebabkan penurunan kekuatan. Penurunan kekuatan

timbul segera setelah benang bersentuhan dengan air.

Benang jaring mempunyai efisiensi yang besar jika

total ekstensibilitas dan elastisitasnyz tinggi. Karena

benang seperti ini akan menyerap energi kinetik dan akaq
sanggup menabhan beban yang datang tiba~tiba lebih baik |
dari pada benang yang ekstensibilitasnya rendah. Oleh

karenanya Jjaring insang Jjuga memerlukan benang yang mek-
punyai ekstensibilitas yang tinggl agar dapat menahan-bg

ban, baik beban dari lembaran-lembaran jaring itu sendi-

ri maupun beban yang berasal dari ikan-ikan yang tertang
kap pada jaring. Sifat-sifat bahan sintetis lebih dlper

lengkapi pada Lampiran 2.

Bahan sintetis yang banyak digunakan dalam perikan-
an umumnya dan untuk jaring insang hanyut khususnysa ada—
lah nylon. Banyaknya penggumaan nylon sebagai bahan aa;
ripg ini dikarensakan nylon mempunyai breaking strength
yang tinggi, elastisitas yang baik dan daya kemball ké j
bentuk semula yang relatif baik serta tahan terhadap pei
busukan. Nylon mempunyai kekuatan yang tinggl yaitu 3,$

- #,0 gram/denier. Kekuatan basahnya adalah 85 - 90%
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dari kekuatan keringnya dan tahan terhadap gesekan. Nylon
juga mempunyai daya higroskopis yang kecl, tshan terhadap

asam-agsam encer serta mempunyai elastisitas yang tinggi

yaitu sekitar 25 - 36%. Jika diberikan penarikan 8%, maka
tingkat elastisitasnya masih 100%. Jika diberikan penarik
an 16%, maka elastisitasnya 91%. Tetapi disamping kelébﬁg
an-kelebihan itu, nylon Jjuga mudah Tergradasi oleh pengaguh
sinar matahari. Setelah penyinaran lebibh dari 16 minggu
oleh sinar matahari, kekuatan nylon berkurang antara 23 -

50% (KNAGGS, 1972; ASIKIN, 1979).

Perbedaan kualitas antara bahan sintetis akan menye-
babkan suatu jenis bahan sintetis tidak selalu baik untuk
setiap alat tangkap. Perbandingan ini dapat dilihat pada

Lampiran 3.

Keunggulan lain dari jaring bahan siptetis adélahfti
dak memerlukan cara pemeliharsan yang khusus. Pemelihara
an hanya dengan pembersihan biasa saja dan penambalan-pe—
nambaian pada tubuh jaring bila jaring koyak pada saat;opg

rasi penangkepan atau pada saat dilakukan penarikan Jjaring

ke atas kapal.,

Baban sintetis yang digunakan untuk jaring insang;beg
macam-macam tergantung dari iksn yang menjadi tujuan pe-i
nangkapan, kxondisi perairan (kecerahan) dan pengalaman;
nelayan setempat. Tetapi umummya bahan sintetis yang ba~
nyak digunskan untuk jaring insang hanyut adélah nylon

PA monofilament, PA multifilesment dan polyester (PES).
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2.2.1 Jaring dari benang PA monofilament

Sesungguhnya benang jaring dari PA monofilament pa-
ling memenuhi syarat transparansi dan kesamaan indeks cg}
haya sehingga hampir tidak kelihatan di dalam air. Teta
pi benang agak lunsk jika pada-diameter 0,20 sampai 0,25}
mm, padahal ukuran terbaik bagi benang jaring insang adg
lah sekitar 0,15 mm. HMonofilament setipis itu juga mem-
punyai breaking strength yeng rendah yang tidak cukup un
tuk kekuatan Jering insang. Apabila diameter monofila-
ment ditambah, maka kekskuan akan bertambah juga, sehing
ga tubuh jaring akan bertambah besar. Tetapi jaring dari

bahan PA monofilament mempunyai ketahanan terhadap abrasi

lebih besar dari pada PA multifilszment (KLUST, 1973).

Bertambahnya diameter nylon monofilament akan membe
rikan kekuatan yang bertambah juga (FUEUI FISHING NET Co.
Ltd.y 1978). Untuk jelasnya pertambahan kekuatan dengan
bertambahnya diameter benang dapat dilihat pada Lampiran

4,

Banyak penangkapan ikan yang menggunakan jaring da~
ri bahan PA monofilament berhasil, dan mempunyai efisien

si tinggi. Seperti di Jerman, jaring insang dengan jaring

monofilament sangat baik untuk menangkap pereh roach, sesg

bream, tench dan hake dengan efisiensi 1,9 kali lebih beﬁ
sar dari jéring vang menggunakan bahan cotton (MORT, 1968).
Menurut (KTLUST, 1973), keberhasilan penangkabpan dengan Jja
ring insang yang terbuat dari bahan sintetis FA monofilau

ment adalsh 2 sampai 12 kzli lebih besar dari pada Jaring
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yang terbuat dari bghsn alanmi.

Bahan PA monorfilament paling banyak digunakan di pe
rairan Jepang untuk jaring insang hanyut yang menangkap

herring dan salmon (Lampiran 5 dan 6).
2.2.2 Jaring dari benang PA multifilsment

PA continuous filament (multifilament) merupakan Bg
han sintetis yang paling lunak dalam kondisi basah, teta
pi warna putihnya yang berkilat terlazlu kelihatan di da-
lam air jernih. Bahan ini harus dicelup (diberi warna)
seperti Jjenis bahan putih lainnya yang terbuat dari con-
~ tinuous filamenf dan staple fibres seperti PES, PP .dan

PVA (KLUST, 1973).

Karena tidak ade pendapat yang seragam dan karena:
efisiensi penangkapan tergantung dari kondisi deserah pe-
nangkapan dimana jaring tersebut dioperasikan, species
ikan yang menjadi tujuan penangkapan, maka tidak ada an-

juran yang pasti dalam pemilihan warna.

Selanjutnya dinyatakan, PA multifilament® mempunyai
daya tahan terhadap arus yang besar, karens permukaan ja
ring dari bahan PA multifilament kasar. Jika permukaan

tubuh jaring lembut seperti PA monofilament, maka Jjaring

akan mudeh terangkat oleh arus besar. |

Jaring dari PA multifilament mempunyai total eksten

sibilitas yang kecil. Continuous filament akan memberi-

kan tzhanan yang besar meskipun terhadap muatan yang ke-

cil. Benang dari staple fibre mempunyai total ekstensi-~|
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bilitas yang lebih besar dari pada continuous filsment.
Benang PA staple fibres yang mempunyai ekstensibilitaé
yang tinggi ini kurang sesuai untuk Jaring insang hanyﬁt.
karena pada jaring insang hanyut iken tertangkep pada ma
ta Jaring. Maka Jaring harus mempunyai ukuran mata yang
sesuai dengan ikan yang tertangkap, méka pemanjangan.hé~
rus tetap kecil. Tetapi ekstemsibiiitas dan_elastisités
tidak perlu terlalu besar, cukup Jjika iken tidsk terlalu
erat terikat pada mata Jjaring yazng dapat menyebabkan khi
litas ikan menjadi buruk selain sulit melepaskannya dari
Jaring. Dengan demikién benang dari Pi mul%i%iiémén%';.w
yang mempunyai pémanjapgan tetap tidak ferlalu ﬁéséﬁ aan
elastisitasnya relatif cukup, sesual untuk Jaring insahg
(KRISTJONSSON, 1959).

Selain itu juga dinyatakan bahwa PA multifilament
mempunyai breaking strength yang sangat tinggi, serta ag
rasion resistance dan elastisitas yang tinggi. Tetapi
Pa multifilamént mempunyai ketahenan yang lebib kecil di

bendingkan dengan PA monofilament.

Contoh-contoh penggunaan jering PA multifilament a-

dalah: di Thailand untuk menangkap spanish mackerel (Tamg

an 7). Di Srilanks untuk menangkap skipjack, yellowfin,
bonito dan shark (Lampiran 8). Di perairan Perancis untuk
menangkap hetring (Lampiran 9). Di USA untuk menangka? |
salmon (Lampiran 10). Di Malabzr dan India untuk menaﬁg
kap udang (Lampiran 11). Diperairan Indonesiea nelayan |

lebih suka menggunakan bahan jaring dari PA miltifila ~

ir
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ment ini untuk jaring insang henyut dan jaring insang la

innya.
2.2.% Jaring dari benang FES (polyester)

Polyester mempunyal warna dasar yang putih seperti
PA mulvifilament sehingga perlu pencelupan untuk memberi
warna yang sesuai dengan kondisi daerah penangkanan daﬁ
waktu pengoperasiannya. KRISTICRSSON (1959) menyatakan
bahwa PES mempunyail breaking strength yang sangat tinggi,
ekstensibilitas yszng rendah, ketshanan terhadap abrasi
yang sedang dzn mempunyai ketahanan terhadap cuaca yzng
relatif baik. Ekstensibilitas yang kecil disertai dengan
elastisitas yang tinggi sehingga sesuai untuk jaring in-

sang hanyut (KRISTJONSSON, 1959).

KLUST (197%) menyatakan bahwa Jaring insang mempu-
nyai variasi ysng besar delam hal ukuran net, ukuran méu
ta Jjaring, ikan yang menjadi tujusn penangkapan, pola
pengoperasian, kondisi dzerah penangkapan dan lain—laiﬁ,
maka pemilihan bahan Jaring untuk Jjaring inseng tergan-
tung dari faktor-faktor tersebul yzng berlainsn pada ti+

ap daerah.

Contoh~contoh penggunazn Jjering deri PES adalah di

.perairan Baltic dsn Jerman (Lampiran 12).



% Disain Jaring Insang Hanyut

3.1 Tipe SBimpul Jaring

Tipe simpul Jaring pada Jaring insang mempunyai pe-
ranan penting karena berhubungan langsung dengan bentuk

mata Jaring dimana beban ikan yang tertangksp sangat mem

pengaruhinya. Jenis simpul Jjuga mempengaruhi berat jaring,
sehingga secara tidak langsung Jjuga mempengaruhi jumléh 1
lebar dan panjang jaring yang dapat dioperasikan sesuai ég

ngan kapasitas kapal dan jumlah tenaga kerja.

Pemilihan Jjenis simpul Jaring sangat penting bagi p

®
e

ikanan jaring insang. Karenma pada waktu ikan tertangkap,
ikan akan mengadakan gerakan pembebasan diri. Bila simpul
tidak kuat, maka kestabilan ukuran mata jaring akan beru-
bah sehingga ikan mudah terlepas lagi. Dengan demikian

jenis simpul jaring yang digunakan unbtuk jaring insang ha-

@
|

rus benar-benar kuat agar tidak mempengaruhi efisiensi p
nangkapan.
Simpul Jjaring insang hanyut yang banyak digunakan u-

mumnya adalah jenis Weaver's knot atau biasa juga disebu

t
English knot. Ikatan simpulnya ada dua macam yaitu single

Weaver's knot (English knot) dan double Weaver's kmot:

(Gambar 1).
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Gambar 1 a. Veaver's knot (English knot)

b. Double Weaver's knot

Menurtt KLUST (1973) Double Weaver's knot sebenar-
nya lebih kuat dari psda Weavér®s knot (English knot),ka
rena ikatannya yang berganda, sehingga knot slippage da-
pgt dihindari lebih baik dari pada Weaver's knot (English
knot). ' Tetapi double Weaver's knot mempunyai pengarub
terhadap berat jaring. Sebagai contoh pada PA monofila-
ment dengan normal single Weaver's knot (dizmeter benang
0,55 mm) bila diberikan double Weaver's knot aksan mempu-
nyai pertambahan berat sekitar 66% (per berat knot). BSe
lanjutnya dinyatakan biles jaring dengan benang tipis dan
ukursn mata lebih besar, maka perbedaan dalam berat dan

ukursn simpul jaring kurang berarti dan dapat diabaikan.

Sebaliknya dengan penembahan diameter benang den pengurang
maka berst dan gumpalan-gumpalan sim- 1

ap ukuran mabay
1

pul perlu diperhitungkan. Jika mupgkin mendapatkan sta-
bilitas knot dengsan melslui perawatan, maka single Vea-

ver's adalah lebib baik dari pads double Weaver's knot.
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Nilai-nilai Weaver's knot breaking load, hasil péneli
tian KLUST (1973) dapat dilihat pada Lampiran 13, yaiﬁu ﬁi
lai-nilai knot bresking load untuk PA continuous filaﬁent,

PA monofilament dan PES,

3.2 Ukuran Panjang dan Lebar Jaring

Ukxuran panjang dan lebar jaring bervariasi untuk seﬁiap
kondisi perikanan. Panjang dan lebar jaring juga harus &iﬁ

sesuaikan dengan ukuran kapal dan Jumliah tenaga kerja;
| Untuk menentuken lebar (tinggi) jaring, meka terlebih

dahulu harus dilakukan penelitian atau percobaan penaﬁgkép—
an untuk mengetahui swimming layer ikan yang menjadi ﬁujﬁan
penangkapan. Lebar jaring untuk ikan yang tertangkap?seéau

ra terpuntal akan lebih besar bila dibandingkan dengan le-
bar jaring untuk ikan yang tertangkap secara terjerat. |
Untuk Jjaring insang hanyut hanya dibutubkan ketaﬁanan
vang kecil terhadap arus, karena jaring insang hanyutfti&ak
menggunakan jangkar melainkan Jjaring dibisrkan hanyut;di da
lam air.
AYODHYOA (1980) menyatakan, tinggi jaring insang di

dalam air dapat dihitung dengan rumus:

H = awmn V28 - 8° |

dimana:

H = tinggi jaring (m)

a = ukuran mata jaring (cm)

n = jumlah mata jaring pada lebar jaring
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£ = shortening

FRIDMAN (1973) menyatakan bahwa dalam Jaring untuk
Jjaring insang hanyut adalah antara 6,0 sampai 25,0 meteri
Untuk menentukan dalamnya Jaring, harus dipertimbangkan 1
akibat arus dan gelombang yang dapat merubsh bentuk ja-
ring, dalamnya Jjaring yang menyebabkan berkurangnya dae
rah. penangkapan serta bentuk mata jaring yzng berubzh.. 1
|

Sebab hzl ini akan berpengaruh terhadap efisiensi penang

kapan.

Hampir seluruh jaring insang tidak hanya terdiri da,

i satu helai jaring saja, tetapi beberapa lember jariﬁg
digabungkan bersama menjadi untalan yang panjang.agar 123
as daerah yang dihadsng oleh jaring ékan makin luas dan 3
jumlah ikan yang tertangkap akan lebih banysk kemungki-
nannya. Hal ini menuntut adanya jaring ysng lebih pan; 1
jang dan lebih tinggi.

Panjang dan lebar jaring bvervariasi pada setiap kog%
disi daerah penangkapan dan besar kapal serta Jumlsh te-
naga kerja. Sebagai contohnya pada perikanan jaring in—§

sang hanyut di Thailand untuk menpangkap salmon, biasanya

nelayan menggunakan jaring sebanyak #00 pieces. Panjahgi

masing~masing piece sekitar 60 meter sehingga panjang se.
|

lurubhnya dalam pengoperasian kadang-kadang dapat menca- |
|

-pai 25 sampai 30 km (SEAFDC, 1978).
Jaring insang hanyut di Thailand untuk menangkap

Spanish mackerel mempunyal lebar 15 m dan panjang 57 m
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per lembar, dalam pengoperasiannya panjang Jjaring dapat

mencapai 7000 m (Lampiran 7). Pada Lampiran 8 lebar ja-—

ring insang hanyut di Srilanka untuk menangkap skipjack, !
yellowfin, bonito dan shark adalah 14 m dan panjangnya 1

47 m per lembar, untuk pengoperasiannya sekitar 15 — 17 |

lembar (FAO, 1975)
3.3 Ukuran Mabta Jaring dan Ukuran Twine
Ukuran Mata Jaring

Dari seluruh faktor penting yang berhubungan lang~-
sung dengan Jjaring adalah ukuran mata jaring. Ukuran ma |

ta jaring sangset menentukan ukuren ikan yang tertangkap.

Ada banyask cara dalam mengukur besar mate jaring..
Misalnya panjang total dari 4 sisi mata, pengukuran dari
pusat salah satu simpul ke pusat dari simpul yang diagbﬁ
nal berlainan, besar row dari mata jaring yang ditarik
daen penggunaan ukuran atau hanya panjeng dari satu sisi
(GARNER, 1974). Pengukuran yang c¢ipakai secara interna-

sional adalah sistim stretched dan pengukurannya‘adalah

panjang dari 2 bar (SEAFDC, 1978). Gambar 2 memperlihég

kan suatu mata Jaring dan pengukurannya.

f— QIO —P
z o
4—‘-'"—:-“&3 [ 3% o]

|
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1
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Gambar 2 Mata jaring
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FRIDMAN (1973) dan ANDREEV (1966) berpendapat bahwa
ukuran mata jaring dapat ditentukan berdasarkan persama;

an Baranov, yaitu:

a = k.1
dimana:
a = ukuran mata Jaring (mm)
1 = panjang ikan (cm)
k = koefisien, bervariasi menurut species ikan

Persamaan Baranov lain menentukan ukuren mata jaring

berdasarkan berat ikan. Karena berat ikan yang tertang-
kap bervariasi menurut besarnya ukursn mata jaring. Per

—samaan tersebut adalah:

)
a=kVp
dimana:
a = ukuran mata yang optimal
p = berat rata~rats ikan yang menjadi tujuan (gr)
k = koefisien yang bervariasi menurut species ikan

Nilai k dari beberapa ikan yang ekonomis penting da

pat dilihat pada Tabel 1 berikut:
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Tabel 1 HNilai koefisien k dari beberaps jenis
ikan komersil (ANDREEV, 1966 )

Species 1Coeffi- ! Species ! Coeff~
Teient ! ! cient
Mackerel ' 0,10 ! Redfin ' 0,14
Navaga(Eleginus sp)! 0,10 ! Shad ' 0,15
White Sea Herring ! C,11 ! Roach P0,15
Atlantic Herring I 0,11 ! Ide (Leucis- ! 0,15
! ! cus spp) !
Sardine ! 0,1 ! Grass carp 10,76
Perch-pike ' 0,11 ! Azov roach V0,17
Caspian Herring ! 0,12 ! Aral and Cas- ! 0,18
! ! pion roach !
Bonito ! 0,12 ! Bream ' 0,20
Asp (Aspius spp) ' 0,13 ! Vimba IO,
Hors mackerel ' 0,14 ! Pink salmon 0,12

! ! !

Menurut AYODHYOX (ﬁQ&C);-untuk mendapatkan hasil .-~
tangkapan ysng besar jumlshnya pada suatu daerah penang-
kapan, hendaklah ukuran mata jaring disesuaikan dengan
tubub ikan yang dikehendaki, yang merupakan jumlah ukuran
terbanyak di daerah tangkapan ysng dimaksud. Sehingga
hanya ikan yang mempunyai panjsng tubuh yasng termasuk da
lam range tertentu saja yang tertangkap pada jaring. |
Jadi selektifitas dari mata jaring ini besar sekali terha
dap ukuran ikan yang tertangkap pada Jaring. Untuk itu-
lah perlunyz penyesuaian uvkuran mata jaring dengan ukuran
ikan yeng kelimpahennya paling besar di daerah operzsi pe

nangkapan jaring insang hanyut. Demikian juga halnya pe=-
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nangkapan ikan dengan Jjaring insang hanyut di Thailand
untuk menangkap Spanish mackerel, digunekan Jjaring de-
 ngan ukuran 10,2 cm (4 inci). Pemilihan vluran mata ja
ring ini karena melihat kelimpahan jumlah yang terbanyak

dari iksn tersebut (SEAFDC, 1978).

Pembagian uvkuran mata jaring berdasarkan Jjenis ikan
nya depat dilihat pada Lampiran 14. Pads Lampiran ter-
sebut terlihat Jelas perbedaan ukuran msta Jaring berda-

sarksn Jjenis ikan yang mepnjadi tujuan penangkapan.
Ukuran Twine

Untuk mencapal efisiensi penangkapan yang tinggi,
bensng Jjaring untuk Jjaring insang hanyul harus tipis dan
lembut. Semakin tipis dismeter benang jaring, maka efi- |
siensi penangkapan jaring insang hanyut akan bertambah.
Hal ini terutama disebabkan kenyataan bahwa Jaring akaﬁ
berkurang visibilitasnya di dalam air, sehingga tidak |
teriihat oleh ikan yang menjadi tujuan pensngkspan

(FRIDMAN, 1973).

Benang yang terlslu tipis aksn berlawanan dengan |
syarat-syarst lainnya bagi suatu jaring insang hanyut.
Apabila hasil tangkapan lebib banyak dan ssat itu cuaca
sedang buruk, makas kekuatan jaring aken kurang untuk me
nanggung bebsn hasil tangkapan yang banyak itu. Selain
itu, dengan pengurangan ketebalan benang Jjaring mzka la
ju pemakaisn benang jaring akan bertambah. Dengan ber-
tambahnys Jjumlash jaring Fyang dioperasikan maka perawat-
an harus lebih ditingkatkan, waktu untuk penglepasan - -

ikan dari jaring juga eken bertambah lama dan sebagai-
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nya. Karenanya diameter twine untuk Jaring insang juga
harus dipertimbangkan selain tipis Jjuga mempunysl kekuat-

an yang tinggi.

Benang Jaring untuk Jaring insang diharapkan mempﬁnyai
breaking strength yang tinggi, untuk menghindari benang pu-
tus. Jika breaking strength rendsh, benang akan mudahiputus
dan ikan yang tertangkap akan mudsb lolos. Selain harus mem
punyai breaking strength yang tinggl dan visibilitas yang ren

dsh, ketipisan benang juga harus mempunyai elastisitas -

yang tinggi sehingga tidak memudzhkan ikan terlepas dari
mata jaring (MORI, 11968). Gambar 3 menunjukkan hubungan an-

tara breaking strength dan jumlah yarns dari beberapa benang
jaring. _
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Breaking Strength

=
Q

2 4 6 B 10 12 14 ‘16 18 20 :22 24

Hq. of Yarns

Lo R

Gambar % Hubungan antara bresking strength
dan jumlah yarns (MORI, 1968).
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Dari gambsr diatas dapat dilihet bahwe nylon mempﬁm
nyai breaking strength yang paling tinggi pada Jjumlah

yarns yang paling sedikit, dibandingksn dengan bahan~

bahan lainnya.

Reaksi ikan terhadap dizmeter benang Jjaring tidzk:
sama, tergantung dari species ikannya. Eal ini dikare;
nakan daya lihat tizp species ikan berbeda-veda disebab-
kan perbedaan konstruksi penglihatannya (pada rod dan ég
nes). Tabel 2 menunjukkan perbedean reaksi iken terha-
dap ukursn diameter benang dengan ukuran dan jenis bahén

yang berbeda-beda.

Tabel 2 Reaksi ikan terhadap ukuran diameter
benang jaring (STEINBERG, 1975)

Species ikan Perch Ruff Pike Roach Bream
perch Z

Bahan Jaring
Cotton Km 20/42 O +0 O +0 +0
Cotton Nm 50/15 Q +0 9] +0 +0
Cotton Hm 140/6 {(O) +0 0 +0 +0
FE @ 2,5 om +0 +0 +0 +0 +0
twisted twine '
PA twine 290 - 0 +0 +0 +0 +0
den x © '
PE twine 100 0 +0 ¢ 0 O
den x 2
FA mono @ 0,60 mm O +0 0 0 0
PA mono @ 0,35 mm (0) +0 (0) (+0) (0)
FA mono @ 0,30 mm (0) (+0) (0) - - i
PA mono @ 0,20 mm - (+0) (0) - - !
FA mono @ 0,15 mm - (+0) - - - !
Keterangan: :ééa\

+ = ikan berenang berputar ;5%§’

- = tidak bereaksi TEE

Ay %b—:i

g

-
£ :
%{'c .
KA A
Ha
2
\‘”f‘
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0
0

|1}

kadang-kadang bereaksi

tidak sadar (nystagmus)

Dari Tabel 2 dapat dilihat perbedaan-perbedaan reaksi

kan terhadap diameter benang yang berbeda-beda dengan je.

nis ikan yang berbeda~beda pula.

Benang Jjaring yang digunakan untuk jaring insang ha

nyut adalah benang yang mempunyai diameter antara 0,15 -

0,20 mm. Pada Tabel 2 terlihat bahwa PA monofilament de

ngan ukuran setipis itu cukup baik untuk Jaring insang

Jiks dioperasikan pada siang hari karena mempunyal visi-
bilitas yang sangaf kecil di dalam air sehingga ikan ti-
dak dapat melihat dan mudah menabrak Jjaring sehingga ter

jerat atau terpuntal.

3.4 WYarna Jaring

Respons ikan‘terhadap rentangan jaring di dalam air
selain tergantung dari ketebalan benang jaring, juga ba-
nyak dipengaruhi oleh warns jaring terutama Jika pengopg
rasizn jaring dilakukan pada siang hari. ANDREEV (1966)
menyatakan bahwa jaring yang mempunyai warna cerah mempu

nyai daya tangkap yang rendsh. KXarena itu sebaiknya ja—

ring diberi warna yang gelap, seperti kelasbu dan coklat..

Warna jaring untuk Jaring insang mempunyai efek paling
besar bila operasinya dilakukan pada siang hari atau di
dalam air yang Jjernih.

Untuk mengetahui masalak yang sebenarnya, maka ter

-
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lebih dahulu harus diketghui sensibilitas penglihatan
ikan. NOMURA (1975) menyatekan bahwa konstruksi mata ikgn
tidak terlalu berbeda dengan mata binatang. FPerbedaan-
nya hanya, pada mata binatang lensa cristalline akan bé
rubah ketebalannya dalam memfokus suatu obyek dari jarak
Jjauh ke jarsk dekat. Tetapi pada ikan tidak terjadi pe— |
rubahan bentuk ini. Mata ikan tidak tergantung pada ak—i
tifitas visuil. Oleh karenanya iken tidak dapat menenﬁg

kan jarak suatu obyek dengan baik.

Retina ikan dapat mengontrol sensibilitas pengliha
tan dengan mengirimkan rasa ke syaraf-syaraf optik.
Yang terlibat di bagian retina ini, terdiri dari cones.
yang dapat membedakan warna dan rcds yang dapat menentu
kan intensitas kecerahan (Gambar 4). Sehingga dengan
demikian ikan hanya dapat menmbedakan warna dan kecerahan

suatu obyek tanpa dapat mengetahui jaraknya.

T e
" Q00pe—... bRt layer
g‘g : e Cone

o'o'g e
rb?P? - Cell wall

- Retina

S

Section of Retina Seetiun of cye hall

Gambar 4 Konstruksi mata ikan (NCMUR&, 1975)

Selanjutnya dinyatakan bahwa penglibatan ikan sa-
ngat banyak dipengarubi oleh trensparansi dari air di-
sekxelilingnya. Disamping penglihatan, ikan juga dapat

merasakan pendengaran, penciuman, perasaanl dan sentuban.

-
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Diantara semua ini, penglihatan adalah yang paling pen-

ting bagi iksn. Dengan penglihatan ikan dapat memben-
tuk gerombolar dengan menjaga jarak pemandangan satu sami
ma lain. Dengsan penglihatan Jjuga ikan dapat mengambil
makanan. Pada malam hari ikan bergerak sebagai respoﬁs 1

terhadap suara atau vibrasi dalam air.

Warna jaring di dalam air skan berubab menurut ke-
dalaman air. Lebih panjang gelombang warns, maka rela-
tif skan lebih cenderung untuk disersp oleh alir sehingga
akan kehilangan warna aslinya, Warna merah akan berubah
menjadi hitem di dalsm kedalaman air sekitar 50 meter.
Sebaliknya, warne-warna dengan gelombang pendek sepertil
hijau atau biru akan tetap seperti warna aslinya meski@
pun pada kedalesman air yang lebih dalam lagi. Menurut
hasil penelitiannya tTernyata menusia dan iken hampir sa

ma dalam merasakan panjang gelombang cahaya (Lampiran 15)

MORI (1968) melakukan percobaan terhadap pemskaian
9 warna jaring yaitu merah (red), oranye (orange), ku-
ning (yellow), biru (blue), hijau (green), ungu (pur -
ple), putih (white), abu-abu (grey) dan hitam (black).
Percobaan ini untuk melihat sifat-sifat refleksi ikan
terhadap cahaya. Didapat hasil bahwa hasil ftangkapan
vang lebih baik peda siang hari adalah jika menggunsXan |
jaring dengan warna gelap. - Tetapi tidek ada perbedaan
bila operasinya dilakukan pada malam hari karena warna .
Jjaring yang ceréhpun tidak akan mempengaruhi hasil tang-.

kapan. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel > Pengaruh warna jaring terhadap hzsil tang-
kapan sardine dan horse mackerel (MORI, .

1968)
Warna Jumlah lembar Sardine Horse mackerel.  : .
Jaring Jjaring
F t F T

putih 8 20,38 1,00 1,25 1,00
Bitam 8 32,70 1,60 2,00 1,60
Kelabu 9 22.22 1,09 1,80 1,51
Merah 8 326,65 1,80 2,25 1,80
Oranye 7 40,86 2,00 2,71 2,17
Kuning 7 33,35 1,66 2,86 2,29
Biru 9 25,67 1,26 2,00 1,60
Ungu 9 31,56 1,57 1,44 1,15
Xeterangan:

F = Jumlah ikan yang tertangkap per lembar jaring

f = Ratio penangkapan dengan 1,00 untuk warna putih

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan:

(1) Efisiensi penangkapan dari jaring dengan warna pu-
tih paling rendah.

(2) Aptara warna putih, abu-abu dan hitam, warna hitam
adalah yzng mempunyai efisiensi yang paling tinggi.

(3) HMerah, oranye dan kuning agak baik.

(4) Biru dan hijau kurang begitu baik, bila dioperasikan
pada siang hari.
Tercobaan MORI (1968) yang lain memperlihatkan hu-

bungan antara kecerahan warnpa jaring dengan efisiensi

penangkapan (Gambar 5).




Dari

kut:
- (1)

(2)

3.5

tara unbtuk pilinan yang keras yang diameternya lebih da-
ri -3 mm digunskan batasan “rope" (IITAKA, 1968). Gambar)

& adslah konstruksi pilinan twine atau Tope.
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Gambar 5 Hubunganr antares kecerahan jaring dengan
efisiensi penangkapan (MORI, 1968)

percobzan tersebut ditarik kesimpulan sebagai beri-

Pada siang hari pengaruh warna besar sekali teruta-

ma pada warna merah, oranye, kuning, biru, biru kehi

——

Jjauan. |
Pada malam hari efisiensi penangkapan tidak dipenga%
ruhi oleh warna Jjaring. Warma Jjaring paling efekti#

adalah biru dan kelsbu cerah.

Tali Ris dan Hanging Ratio
Tali Ris

Batasan"twine” berarti pilinan benang tipis, semen—
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Gambar & EKonstruksi pilinan twine atau Tope
(IITAKA, 1968)

Rope dari bzhan nylon mempﬁnyai kekuatan yang pa=:
ling tinggi, lebih fleksibel dan kKemungkinan slip.ku—f
rang. Dengan alasan ini rope dari bahan nylon paling ba
nyak digunakan dalam perikanan. Sedangkan Tope dari ba-
han kurszlon banyak digunakan kerena sifatnya yang tidak
mudah slip. Kuralon juga mempunyal ketahanan yang besér
terhadap sinar ultra violet dan mudab peravatannya (FHKUI
FPISHING NET Co.Ltd., 1978). Daftar berat dan kekuatan
dari fishing ropes dapat dilihat pada Lampiran “16. |
Sedangkan penggunaan bermacamn-macam tali yang sesual ba-

gi bermacam-macam alat tangkap dapat dilihat pada Lampir-

an 17. .

Menurut SHIMOZAKI (1964) nelayan di Jepang lebih ba
: \

nyak menggunakaﬁ rope bshan alami dari pada bzhan sinte- |
|

tis, karena elongation rope bahan alami lebih kecil di-

bandingkan dengan rope bahan sintetis. Elongation rope

bahan manila 12-20%, sedangkan elongabion rope bzhan sig
tetis 25-50%. Untuk warp nelayan Jepang juga mengguna-
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kan Vinilon rope yang digabungkan dengan wire. Gabungén

ini akan lebih efisien.

Untuk mendapatkan kekuatan yang memadai, biasanya
tali ris yang digunakan untuk Jjaring diberi rangkap, de-
ngan pilinan yang berbeda yaitu pilinan yang searah jaﬁum?
jam (pilinan %) dan pilinan yang berlawanan dengan arah
jarum jam (pilinan 8). Penggabungan pilinan yang berbém
da ini dimaksudkan agar tidak membelit pada waktu diguna
kan, Bila pemakaian tali ris sekaligus dengan satu taﬁi
yang besar dan pilinannya kuat maka akan berakibab breag
ing strength berkurang, elongation bertambah dan beratﬁf
persatuan panjang bertambah meskipun dengan demikian ke-
tahanan terhadap abrasi lebih besar. Penggunaan ball :
ris yzng mempunyai diameter besar akan menimbulkan kekéw
kuan sehingga akan sulit penanganannya. Sehingga suliﬁ
melakukan penglepasan dan -penarikan jaring serta sukar

memasang pelampung dengan baik.

Menurut FRIDMAN (1973) dalam memilih rope harus di—
perhitungksn beban yang tidak selalu mempunyai distribu-
si yeng sama di sepanjang tgli-tali ini. Lenturan (ulu-
ran) suatu bagian warp adalah sebanding dengan beratnyé
dan berbasnding terbaslik dengan tekanan yang diderita.
Dengan penambahan jarak dari kapal, lenturan warp akan?
bertawbah. Sehingga pelampung-pelampung pada ujung-u- .
jung jering akan timbul satu sama lain dan menjadi ter-

puntal. Untuk alasan inilah dianjurkan memekei tall da

ri pilinan yang berbeda.
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Kemudian ditambahkan,

dari kecepatan penarikan Jaring, maka tekanan pada untal

an - jaring akan bertambah karena tahanan dari lambung ka-

pal. Beban jadi bertambah dan Jiks gelombang datang, be-

ban tersebut menjadi dinamis. Besarnya beban ini tergan-

tung dari hasil tangkapan, tenags gelombang dan angin,

besarnya kapsl serta bahan dan dimensi dari penghubung e-

lastis antara kapal dan alat tangkap.

1

ANDREEV (1966) menyatakan bahwa rope yang digunakan:

akan bebeda ukuramnya tergantung dari kondisi daerah pe-’

nangkapan dan kapal atan perahu yang digunakan. Hal ini -

dapat dilihst pada Tabel 4,

Tabel 4 Hubungan antara ukuran rope dengan kondisi
daerah penangkapan (ANDREEV, 1966)

Eondisi daerah penangkapan Keliling rope (mm)

Daerah penangkapan terlindung
dari angin dan gelombang (danau, 10-12
sungai dengan arus yang-lemah)

Daerah penangkapan di laut dangkal -
dengan perahu kecil yang terbukas 14-18

Daerah penangkapan di laut bebas
dengan small deck vessels 20=-25

Daerah penangkapan di laut bebas

dengan large vessels (dalam hal

ini tali ris atas dan tali Tis 20-25
bawah memakai 2 rope dengan arah

piiinan yang berlawanan)
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Dari tabel tersebut jelas terlihat bahwa semzskin

besar kapal dan semakin besar arus dan gelombang pada -
daerah penangkapan maka akan semskin besar pula tali ris

1

1
yang dibutuhkan untuk menshan beban. :

i

Pemasangan warp atau tali ris berbeda-beda pada ti-
ap daerah penangkapan yang menggunakan jaring insang ha-
nyut tergantung dari kebiassan daerah setempat. HMacam-
facam pemasangan warp pada jarimg insang hanyut dapat dl

1ibhat pada Lampiran 18.

Hanging Ratio

Pemberian shortening pada jaring insang hanyut ha-

rus tepat. Tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil,
karena berpengaruh terhadap bentuk mata jaring di bawah

air. Bila shortening terlalu besar maka jumlah untaian.
Jaring akan lebih banyak sehingga tidak efisien dari se-
gi pemakaian bahan. Sedangkan jika shortening terlalu :
kecil, maka akan.mamperbesar tegangan rentangan tubuh jéa
ring sebingga mempengaruhi efisiensi penangkapan.
Penggunaan nilai shortening pada jaring insang ber-

beda berdasarkan pengalaman dan keblasaan nelayan setem—
pat. GARNER (1973) menyatakan bahwe masalah hanging jaring

pada ropes dengan distribusi yang benar atau persentase
pemendekan adalsh sesuatu yang harus diverhitungkan de-
ngan hati-hati. Gambar 7 memperlihatksn 5 contoh forma+
si sebush mats Jaring Jjiksa diberikan hanging yang berbe%-

da-beda.
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Pada gambsr tersebut terdapst nilsi-nilai A yaitu

pembukzan mata horizontal ysng mana adalah persentase

bentuk dari stretched mesh. B adalah penaikan vertiksl

dari mesh dan C adalah tinggi atau pembuksan vertikal da

ri mete Jjaring.

Keterangan gambar adalah:

v : mesh yang teregang ' sempurnz dengan penutupan 100%.

w : mesh bils diberikan hanging 75% dari regangan sem-

purna. Hasilnya adalab pembukaan vertikal 97%
(shortening 3%).

mesh Jjika diberikan hanging 50% dari regangsn

M.

sempurna. Hasilnya adalah pembukaan vertikal 87%

(pemendekan 13%).

v : mesh dengan hanging 1/3 atau 33 1/3% dari regangaﬁ
sempurna. Hasilnyz adalah pembukasn vertikal 74%

(pemendekan 26%). Ukuran ini paling banyak digune-

kan untuk Jjaring insang hznyut.

% : Persentase relatif jika sebuah mesh diberikan ha -

nging sehingga memberikan bentuk persegi.

Selanjutnya dijelaskan bshwa prosedur hanging memﬁg
nyai cara tradisionil yzng berbeda-beda pada setiap ke:—
lompok dan daerah serta biasanys mempunyal variasi yang
berbeda-beda pula. BSebagian besar dari perbedaannperben
daan ini dapat disbaikan dan tidak ada konsekuensi yang

nyata. Gambar & memperlihatkan cara-cara menggantungkan

jaring pada ropes untuk jaring insang hanyut.
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Gambar 8 Heﬂéégﬁfungkan jaring pada‘ropes untuk
jaring insang henyut (GARNER, 1967)

Dari kedua macam ikatan yang paling banyesk diguna-
xan adalah ikatan clove hitch seperti yang digambarkzn
diatas.

Menurut RUMELI (1976) dalam mensntukan hanging rati
direct hanging method: (metoda hanging

o eda % cara yaitu:

secara lsngsung), indirect henging method (metode hanginé

ing method (metoda |

tidzk lungsung) dan conventional h ng
hsnging konvensionml); Rumus-rumus perhitungan bagi ke-
tige cara itu adalah: )
(1) Direct hrnging method:

L
By = 2 % 100%.
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(2) Indirect henging method:

_ n-L
Hi = "*-ﬁ*- X 100%:
(3) Conventional hanging method:
_ o=k o
Hc = 5- X 100%.
dimana:

Bd = direct hanging method,
H. = indirect hanging method.
E = Conventional hznging method.
= panjang net teregang sempurna {(m).

L = panjaeng tali ris atas (m).

Antara direct hanging dan direct hanging method,
terdapat hubungan lsngsung, yaitu Hd + Hi = 100%. Dalanm
hal ini indirect disebut juga shortening atau shrinkage

(pemendekan).

Menurut FRIDMAN (1973) koefisien hanging yang se-
rendsh-rendahnya bagi jaring insang hanyut adalah 0,5 -
0,4 Jjiks penafikannya berat, karena iksan ysng Tertang-
kap tidak hanya terjerat tetapi juga terpuntal. Selama
penangkapan berat beban dan warp merenggut jaring, maka

lenturan jaring bertambah sehingga hanging koefisien ber

kursng. Semakin berat kabel warp, maks harus semakin be

sar hanging koefisien jaring imsang hanyut. Jika hal - .
ini tidsk dipenuhi maka dalam menjerat ikan skan menemul

kesulitan.

Sedangkan AYODHYCA (1980) wenyatakan bahwa bila

menghendaki agar ikan tertangkap secara terjerat (gilled)
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maka nilai shortening sebaiknya sntara 30-40%. Tetapi
bila menghendaki ikan tertangkap secara bterpuntal (en-.
tangled) maka nilai shortening yang diberikan antara 35~‘

60%.

ANDREZEV (19%6) menyatakan bahwa koefisien henging.
untuk jaring insang hanyut biasanya adalah 0,6. Meski~
pun demikian di Laut Kaspia koefisien hanging jaring iﬁ—
sang hanyut adalah 0,5 dan di Timur Jauh adalab 0,67.
Hal ini mengungkepkan babwa nilal shortening berbeda—

beda menurut daersh, pengalaman:dan kebiasaen nelayan se

tempat.

Shortening yang diberikan pada Jaring insang hanjut
nilsinya bervariasi menurut jenis ikan yeng menjadi tﬁé |
Juan penangkapan. Contoh-contoh pemberian shortening

dapst dilihast pada Lampiran 19.

\H
Ch

FPelampung dan Pemberat
Pelzmpung

NUEUNDAN dan NARAYARAN (1975) mengemukakan syarat-
syarat bagi penggunzan pelampung sebagai berikuti:
(1) HMempunyai daya apung yang besar
(2) Tahan terhadsp pembusukan dan gesekan 1
(3) BSedikit menyerap air
(4) Mudah penggunaannya

(5) Murah harganya.




40

Daya apung (buoyaney) dari suatu pelampung sangat
ditentukan oleh jenis bahan dan bentuk pelampung yang di
gunakan. Dalam memilih pelampung harus diperhitungkan
specific gravity-nya serta ketahénannya terhadép air.
Yang baik adalah yang mempunyai specific gravity yeng kem‘

cil dengan ketahanan yang besar.

KOMURA (197%) menyatakan bahwa untuk msnghitung da-

ya apung dari suatu pelsmpung dapst digunakan rumus?

P =W ('1,9,-1)
dimana: ‘
P = daya apung dari pelampung (gr)
W = berat pelampung di udara (gr)

H

f

Selanjutnya untuk menentukan daya apung per satuan

specific gravity dari pelampung

panjang, dapat dicari melalui rumus:
dimana:

bl daya apung dari pelampung per satuan panjang
(kg)

berat tubuh Jaring (kg)

It

W

\f

Wa= berat tali ris atas dan selvage atas (kg)

W,= berat tz1i ris bawah dan pemberat (kg)

Sedangkan untuk mencari nilail W digunzken rumus:

dimanasa:

W = berat jaring dalam air (kg)

W = berat jaring di udara (kg)

a

It
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f = specific gravity dari bzhan jaring

Sebelum pemasangan pelampung, harus diperhitungkan
totel daya apung dari pelsmpung agar tubuh jaring dapaﬁ
terentang dengan baik di dalam air, yaitu ada kesetimbéw
ngan antara daya apung dari pelampung dengan days tengge—
lam dari tububh jaring dan peralatan lainnya, termasuk gé—

ya-gaya eksternal yang timbul selama .operasi penangkapan

dilakukan. Jika tidak ada kesetimbangan ini maka tali i
|

pelampung akan tenggelam dzn jaring tidak terentzng sem- 1
purna. |
!

Total dayz apung dari pelampung dapat dihitung ber-

dasarkan rumus:

Pf = g Fn
dimana: _
Pf = total daya apung dari pelsmpung (kg)
q = faktor daya spung. .
Pn = berat Jjaring dalam air termasuk peralatannya

FRIDMAN (1973) menyatakan bahwa besarnys q untuk ja-
ring insang hanyut adalah 20. Faktor g tersebut sudah ter
masuk daya apung tambashan ysng digunaken untuk mengatasi

beban yzng ditimbulkan oleh ikan yang tertangkap.

Penentuan jumleh pelampung yang dibutuhkan berdasai
kan panjang dan lebar Jaring sertz karskteristik dari ba
han jaring. Untuk mengetshui jumlah pelsmpung yang dibé
tuhkan dapat dicari melalui rumus: |

m= L/s
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dimana:
= Jumlah pelampung (buah)
L = panjeng jaring (m)
s = jarak antar pelampung (m)

Dengan bertambahnya jarak antar pelampung, maka ke-
hilengan luas jaring yang terentang akan bertambah besar.
Untuk memperkecil kehilangan. luas jaring tersebut, maka.
Jumlah pelampung dapat lebih banyak (sampai batas maksi
mum tertentu) dari padz perhitungan di stas disesusikan

dengan kondisi daersh penangkapan.

Untuk pemasangan pelampung yang tepat sama jaraknja

radea Jjaring dapat dihitung dengan rumus:

8 = L/(n=1) - 1

dimana:
s = jarak antar pelempung (m)
I = panjang Jaring (m)
n = jumlah pelampung (buah)
1= panjéng pelampung (m)

Menurut NUEKUNDA dan NARAYANAN (1975) dalam perika-~
nan dikensl dus macam pelampung, yaitu:
(1) Low density material, terdiri dari kayu, bambu,

cork, karet, sponge, thermocol dan lain sebagainya.

(2) High density material, terdiri dari glass spheres,
steel spheres, alumunium spheres dan polyethylene
spheres.

Material pelampung-pelampung ini mempunysi specific

gravity yang berbeda-beda. Beberapa contoh specific
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gravity dari beberapa jenis material pelampung dapat di
lihat pada Lampiran 20. Sedangkan contoh-contoh dari
syothetic rubber float (pelempung karet sintetis) dibe
kan pada Lampiran 21.

Untuk Jjaring insang hsnyut pelampung ysng biasanya
digunakan adalah kayu, bambu, thermocel, sponge plastik,
karet, glass float den aluminium float (NUKUNDAN dan™NARA
YANAN; 1975).

Pemberat

Sifat pemberat yang basik adalah yang mempunyai nilai

specific gravity yang besar. Pemiliban bahan pemberat

yang mempunyal specific gravity yang besar akan memberiwe..
kan keuntungan karena memberikan days tenggslam (sinking %
foree) yang besar juga. HKal ini berguna untuk menghindagi
i menggulungnya jaring dengan tali ris dan pelampung,
karena cepataya jariag terentang oleh*sinking?force“yang

besar.

KUKUNDAN dan NARAYANAN (1975) menyataksn, untuk me-

ngetahui sinking force dari suatu materizl dapat dihitung

melalul rumus:

S =V (1fﬂ/sg)

dimana: B
S = sinking force (gr)
W = berat material {gr)
s = specific gravity dari material




dapat dilihat pada Tabel 5.

nn

Beberapa specific gravity dari material pemberat:

Tabel 5 Specific gravity dan sinking force dar bebe
rapa material pemberat (NOMURA, -

1975).

Material Specific Sinking force  Sinking force

gravity dalam volume dalam berat

1 liter (kg) 1 kilogran (kg)

Lead 11, 10,35 0,912
Iron 7,27~ 7, 85 6,21 - 6 85 0,861-0,872
Brass 7,82 &,8& 0,872
Glass 2,70 1,70 0,630
Stone 2,60- 2,70 1,460 = 1,70 0,615-0,630
Brick 1,90 1,90 0,474
Sand 1,80 0,80 0,444
Porcelain 1478w 1,13 0,72 - 1,15 0,420~-0,530
Concrete 5,00~ 3,15 ,00 - 2,15 0,666-0,682

Secara umum pemberat sebenarnya berfungsi untuk me-

nambah kecepatan dari Jaring dsn bersams dengan pelsmpung

memberi bentuk pada jaring dan menzhzn perubahan bentuk o

leh arus.

Dapat digambarkan dengan sederhana bagaimana

pemberat mempertzhankan bentuk rentangan jaring terhadap

arus yang kuet,

sehingga Jaring tidek tergulung atan keé

hilangan bentuk rentsngan yang baik.

—

arus’ ~

> @Garis arus

JV:GEYB berat \\erf:n’tangqn jaring

Gambar G Arah rentangan jering yang diberi
pemberat ketika diserang arus.
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Dalam jaring insang hanyut, pemberat yang diberi~
kan adalah saran sebagai pemberst utama. Femberst lain
nya adalah timeh hitam, besi.dan laipn-lain. Femberat

senantiass dapat ditambah atau dikurangi menurut keadaaﬁ
cuaca, arus, gelombang dan angin pada saat operasi. Bi

la gelombeng, arus dan angin besar maka pemberat ditamhz
bah untuk mengimbanginya sehingga kedudukan Jjaring di &

bawah air tetap baik.

Bahan pemberst yang baik untuk jaring insang banyu?
adalah saran, timah hitam, karena kedua bahzn ini mempu-:
nyai specific gravity yang relatif besar. Saran dapat
memberikan gayas berat yang mersta ke seluruh bagian tu—i
buh jaring. Timah hitam dan saran yang mempunyai spec;f
fic gravity 11,35 dan 1,70 sangat beik untuk mengimbangi

berst Jjaring nylon yang hanya mempunyai specific gravitf
1,74. Karena nylon yang mempunysi specific gravity 1,14

itu hanya berbeda sedikit dengan specific gravity air
laut 1,03, sehingga nylon terlslu ringsn di dalam air _;
dan mempunyai sinking speed (kecepatan tenggelsm)- yang kg
cil dan mudzh terpengaruh oleh serangan arus. KXeadaan
ini akan mempengaruhil bentuk rentangan jéring yang baik
di dalam air, jika tidsk diberi pemberst yang cukup. ‘
Struktur pemberat timah hitam yang berlubang akan
memudshkan pemasangan dan penglepasannya. .Diusahakan Qg
lam memasang pemberat timah hitam ini mwempunyai Jarak . &
yang sama agar sinking force yang diberikan dapat meratg
sehingga rentangan jaring insang hanyut di bawah permuké

an air dapat baik.



4  Jaring insang Hanyut di notamadya Tegal

4.1 RBahan Jaring

ymumnya bahan jaring yang banyak digunakan di kxota-
madya ‘regal adalah bahan ra multifilament. Hanya sedikit
sekali nelayan yang menggunakan bahan dari serat alami,

kxarena serat alami sangat cepat membusuk jika peravatan-—

nya kurang cermat sehingga secara bertahap nelayan telah

beralih pada penggunaan serat sintetis.

vengan menggunakan bahan jaring rA multifilament iﬁi
nelayan mendapatkan hasil tangkapan yang memuaskan selain
tidak perlu melakukan perawatan khusus seperti jaring da}
ri serat alaml. Meskipun visibilitas jaring dari FA mulﬁi
filament lebih besar dari pada ra monofilament, tetapli de
ngan pemberian warna yang biru dan pengoperasian Jjaring
vang dilakukan pada malam bari maka visibilitas dapat di-

kurangi dan kecerahan warna jaring dapat diabaikan.

Selain itu jaring dari riA multifilament juga mempu-

nyai breaking strength yang tinggi sehingga sesual dengan
syarat bagli jering insang. Karens benang harus menanggung
beban yang berat dari hasil tangkapan yang terjerat pada
jaring, maka breaking strength yang besar sangat diperlu-
kan.

PA pultifilament juga mempunyai elastisitas yang ting
gi dan ekstensibilitas yang kecil. Hal ini sangat baik ga-

gi jaring insang hanyut. rlastisitas yang tinggi dibutuh-

46
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kan untuk menjerat ikan pada jaring agar tidak mudah teﬁ
lepas, tanpa harus melukai ikan. selain itu elastisitas;
dan elongation bersama-sama dibutuhkan untuk menjaga ke;
stabilan luas mata jaring, sehingga ikan yang tertangkaé
tetap pada jaring (terjerat atau terpuntal) selama jariég
masih dalam posisi penangkapan atau dalam proses penarii

kan ke kapal.

Keunggulan lain dari Jjaring PA multifilament adalag
mempunyai abrasion resistance yang tinggi. Seperti dike;
tahui kerusakan jering sintetis banyak disebabkan oleh é
brasi selain oleh gesekan. Maka dengan abrasion resistaﬁ
ce yang sangat tinggi ini, akan memberikan keuntungan yéng

besar karena jaring akan lebih awet.

4,2 Disain
4,.2.1 Tipe simpul Jaring

Simpul jaring ‘insang hanyut yang banyak digunakan di-
perairan Tegal umumnya adalah jenis Weaveris knot atau bi
aca disebut mnglish knot (Gambar 1). Bentuk ikatan ini se
derhana dan cukup kuat untuk jafing insang hanyut dan ti-
dak mudah slip. i1katan double weaver's knot yang diguna%an
tidak banyak mempengaruhi berat jaring karena benang ja§
ring cukup tipis (0,20 mm) dengan ukuran mata jaring yang
digunakan antara 3,0 - 4,0 inci. Sehingga dengan demikién

ikatan simpul Jjaring yang digunakan di perairan Tegal cﬁn

kup baik digunakan untuk jaring insang hanyut.
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L.2.2 Ukuran panjang dan lebar jaring

bi perairan Tegal, ukuran panjang dan lebar jaringi
biasanya dinyatakan dengan depa. satu-depa sama dengan |

standard satu Tathdm atau sama dengan 6 kaki.

Umumnya jaring yang dioperasikan di perairan Tegal
ini adalah sekitar 60 - 65 pileces (lembar). Satu lembar.
jaring panjangnya adalah 30 depa atau sekitar 55 meter.

Lebar jaring yang digunakan adalah 9 depa atau 17 meterg

~

[l

Jika dihitung berdasarkan rumus H = &a.n V 28 -~ 8 ,'
maka tinggi jaring di bawah permukaan air untuk jaring:
insang hanyut di Tegal dengan ukuran mesh 3,5 inci dan |
nilai shortening 55%, adalah sekitar 16 meter. ferhitqu

an dapat dilihat pada Lampiran 22.

Penggunaan jaring sekitar 60 - 65 pieces adalah sesﬁ
ai dengan ukuran kapal yang rata~rata kecil dan Jjumlah ts
naga kerjanya (sekitar 8 orang). Bila jaring yang digunakan
jumlahnya lebih dari itu, maka tenaga kerja yang dibutuh-
kan akan lebih banyak. Hal ini berakibat pada efisiensi%
kerja dalam kapal yang kecil dengan jumlah orang yang le-
bih banyak. Selain itu waktu yang dibutubkan akan bertam-
bah lama untuk tiap penebaran dan penarikan jaring, se~§
dangkan pada sekali penawuran jaring belum tentu mengha{
silkan ikan yang‘banyakvsehinggawharqgfdilakukanélebih ig
ri sekali penawuran pada setiap operasl penangkapan yané

dilakukan pada malam hari.
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4.2.% Ukuran mate jaring dan ukuran twine

Ukuran mata Jaring yang. banyak digunakan di perairan
Tegal bervariasi antara 2,5 inci,. 4,0 inci dan 4,5 inci§
tergantung dari ketebalan benang yang digunakan dan ikaﬁ

vang menjadi tujuan penangkapan.

vengan ukuran mats jaring yeng berbeda-beda ini akan
memberikan hasil tangkapan yang berbeda-beda pula. Karé—
na itu untuk mendepatkan hasil tangkapan yang besar jumiag
nya, maka ukuran mata Jjaring disesuaikan dengan ukuran £~
kan yang dikehendaki. Tabel 6 menunjukkan ukuran ikan ﬁa—
sil tangkapan di Tegal yang tertangkap dengan jaring inéang

hanyut berukuran mata 3,5 inci, 4,0 inci dan 4,5 inci.

Tabel 6 Ukuran panjang totzl ikan tongkol dan _
tenggiri yang tertengkap dengan jaring in
sang hanyut vkuran mata jaring 3,5 inci,
4,0 inci dan 4,5 inci (SUKIYANTO, 1977).

Ukuran ma- selang panjang total Ukuran terbanyak
ta jaring ' (cm) (cm) E
{inei) Tongkol Tenggiri Tongkol Tenggiri

Z.5 39,60-79,47 50,30-64,26 39,60-44,41 61,46%64,26
4,0 35,40-64,37 52,90-87,28 51,50-54,73 72,00-75,58
4,5 42,30“77,94 57,20“99705 54324“58325 ?q315ﬁ75181

Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa ukuran mata Ja

ring menentukan ukuran 1lkan yang tertangkap.pada jaringﬂ

semakin besar ukuran mata jaring, semakin besar pula nku:an

ikan yang tertangkap, yang jumlahnya tergantung dari_kelim—

pahan daerah operasi penangkapan.
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Di perairan Tegal, benang yang digunakan umumnya a-

dalah benang yang mempunyai breaking strength yang paling

tinggi yaitu nylon, PA multifilament. Ukuran benang yang

digunakan adalah 210 p/12 untuk mesh sizedengan vkuran
4 dan 4,5 inci. Untuk ukuran mata jaring 3,5 inci digu-—

nakan benang dengan penomeran 210 D/9.

Benang dengan ukuran 210 D/12 dapat Juga ditulis ig
ngan 210 D/#/% yang artinya : setiap panjang 9000 metef,
mempunyai berat 210 gram dan terdiri deri 4 yarns per :
strand, dengan konstrusi 3 strands yang membentuk benaﬁg
itu. |

Benang dengan ukuran 210 D/9 atau 210/3/3 mempunyéi
arti: setiap panjang 9000 meter benang tersébut mempunjai
berat 210 gram, terdiri dari 5 yarns Dper strand dan ter-
diri dari konstruksi 3 strands jusga.

Menurut pengalaman nelayan setempat selama bertahﬁnu
tahun, benang jaring dengan ukuran seperti tersebut diga—
tas sangat cocok untuk jaring insang hanyut di perairaﬁ
pegal. Benang ini mempunyai ketipisan yang cukup, Kekuat-
an yang memadai dan elongation serta kelembutan yang baik.
rarenanya benang ini tidak terlalu mempengaruhi ukuran ma

ta Jjaring dan tidak terlalu mempengaruhi efisiensi penang

kapan.
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4.2.4 Varna Jjaring

Warna jaring yang umum digunakan untuk Jering insang
hanyut diperairan Tegal adalah biru dan biru kehijauan.
Meskipun warna-warna jaring ini cerah, tetapi karena pe-

nangkapan dilakukan mulal senja bari hingga malam hari

maka warna jaring ini tidak berpengaruh terhadap efisiensi

penangkapal.

4,2.5 Tali ris dan hanging ratio

Diﬁperairan_ Tegal tali ris jaring insang hanyut dﬁ
gunakan tali dari bahan nylon dan kuralon. Pemilihan baﬁan
tali ini sesuai dengan syarat dengan tali ris, karena ke—
duanya mempunyai kekuatan yang tinggi dan tidak mudah slipe.
xuralon juga mempunyai ketahanan yang besar terhadap sinar
ultra violet.

7ali ris yang digunakan di perairan Tegal untuk jaring
insang hanyut mempunyai pilinan sedang, dengan diameteréag
taras 5-10 mm. untuk mencapai kekuatan yang memadai, naka
penggunaan tali ris diberikan rangkap dua atau tiga tergan
tung dari banyaknya jaring yang dioperasikan dan tali~tali

ini mempunyai pilinan yang berbeda yaitu pilinen 8 dan Za

Keliling ropes dari ketiga %ali ris atas ini bila di-
gabungkan adalah sekitar 24 mm. Maka keliling ropes untuk
jaring insang hanyut di Tegal ini masih termasvk dalam SE

lang ukuran keliling rope bagi daerah penangkapan di laut
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bebas dengan kapal yang kecil seperti yang dinyatakan o-
leh ANUREEV (1966) yaitu antara 20 - 24 mm.

Hal ini menunjukan kesesuaian karena jaring insang hanydt
vang ada di Tegal juga dioperasikénqdi laut bebas dengaﬁ

unkuran kapal yang rata-rata kecil.

Hanging ratio yang diberikan untuk Jaring insang ha-
nyut di Tegal untuk setiap 100 meter panjang Jaring teré~
gang sempurna (nj dan 45 meter tali ris abtas (L) adalahé
dengan menggunakan direct hanging method. Sehingga besafu

nya hanging ratio adalah 45% dan besar shortening 55%.

Tali ris atzs yang dimasukan ke dalam mata Jjaring
mempunyai pilinan Z. Antara tali ris dengan jaring diberi
kan ikatan clove hitch secara terputus—putus atau ikatan
bersambung. Jarak antara ikatan adalah 5-6 mata atau seki
tar 20 cm. tkatan tidak boleh tepat pada knot agar jariﬁg
pebas dan tidak mudah pubus. Gambar 10 memperlihatkan pé~

natahan jaring insang hanyut di Tegal.
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Gambar 10 Penatahan jaring—insahg nanyut_depganfshqrﬁ'
ening 55% dan tiga rangkap tali ris atasf



Keterangan gambar:

A, B = pelampung utama

3 = tali ris pilinan S

r7 = tali ris pilinan. 2

n = jaring dari bahan nylon (125 mata)

s = jaring dari bahan saran (15 mata) sebagai pembera#
utama, dengan ukuran mata lebih kecil.

u - mata jaring teratas

1 - mata jaring terbawah

AB = Jarak pelampung. (41,5 meter).

Az = ab = be = cd = de = eB = jarak tali pengikat (sekig
tar 20 cm).

vemberian hanging ratio 45% untuk jaring insang.ha{
nyut di perairan pegal sesuai dengan pendapat FRIDMAN
(1973, yaitu koefisien hanging ratio serendah-rendahnya
bagi jaring insang hanyut yang penarikannya berat karena
jkan yang tertangkap tidak hanys terjerat tetapi Jjuga ter
puntal, adalah 0,5 - 0,4.

4.2.6 pelampung dan pemberat

relampung
Pelampung vang digunakan untuk jaring insang hanyut
di perairan Tegal adalah:
(1) prelempung yang berada di bawah permukaan’air -diguna -
kan synthetic rubber float dengan ukuran panjang
14 cm, keliling 11,5 cm dan diameter lubang 1 cm.

~Ada juga yang menggunakan pelampung dari plastik de
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bawah permukadan air berjarak antara 2 sampail 3 meter ter-

54
ngan ukuran panjang 21 cm, lebar 7 cm dan tebal

3,5 cm. Kedua Jjenis ini dapat dilihat pada Gambar qq;

Gambar 11 yglampung vang dipasang di bawah permukaaﬁ
air pada jaring insang hanyut di Tegal, )

Untuk pelampung yang berada diatas permukaan air, ya—

itu sebagai ciri dari posisi Jjaring pada waktu di o-

perasikan, digunakan pelampung-pelampung dari Jjerigen

plastik bervolume 5 liter, yang dipasang pada setiap
setengah piece jaring. Ada juga yang menggunakan plgg
ik berbentuk seperti bola kaki. Tetapl umumnya nela;
van menggunakan jerigen plastik karena harganya yang;

murah dan mudahnya mencari pengganti apabila ada yang

rusak atau bocor.

Pemasangaﬁ pelampung-pelampung kecil yang berada di

gantung dari jenis pelampung yang digunakan, banyaknys lem

bar Jjaring yang dioperasikan dan pengalaman para nelayan,

Abau ada juga yang menggunakan jarak, setiap © kali ikatan

jaring terhadap £ali Tis, diberikan sebush pelampung.

Pelampung Jjerigen plastik atan pelampung bola berong-

ga selain mencirikan kedudukan (posisi) jaring, juga menun

jhkkan perkiraan Juml

zh ikan yang tertangkep. Bila ikam
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yang btertangkap banyak, maka pelampung-pelampung jerigen
atau bola plastik akan turun atau tenggelam. Pemasangan
pelampung pada tubuh jaring insang hanyut di perairan Te

gal dapat dilihat pada Gambar 12,

Gambar 12 Pemasangan pelampuﬁg pada tubuh jaring
insang hanyut di perairan Tegal.

geterangan gambar:

I

N pelampung dari Jjerigen plastik atau dari bola .-
plastik berongga

n = pelampung dari sintetic rubber atau dari plastiki
Jp= jaring :
S..= saran, dengan ukuran mata lebih kecil

p = permukaan alr

v

- tali penghubung antara jaring dengan pelampung
di atas permukaan air (buoy line)

Dalam hal pemasangan pelampung ini, di perairan Tegal

sangat sulit mengetabui ketepatan perhibungannya. Selain

pelampung yang digunakan bukan dari pelampung khusus yang

telah diketahui ukuran-ukurannya dengan tepat, pemasangan

nyapun tidak seragam tetapi bercampur antara beberapa ma-,

cam pelampung bahkan ada juga yang menggunakan pelampung
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dari karet-karet bekas sandal Jepit. Keterbatasan penggu

naan pelampung-pelampung yang baik sehingga tidak perlu

mempengaruhi efisiensi penangkapan, adalah dikarenakan ke
terbatasan kemampuan ekonomi nelayan. Rentangan tubuh Jja- |
ring yang baik di bawah permukaan air didapatkan nelayan

melalui pengalaman selama bertahun-tahun operasi penangka

pan.

Pemberat

Pemberat jaring insang hanyut yang digunakan di per-

airan Tegal adalah saran sebagai pemberat utama, ditambah

dengan pemberat timah hitam. Tetapi biasanya pemakaian ke

dua pemberat ini tidak memadai. Karenanya pemberat ditam-

bah lagi dengan batu merah, batu kali atau potongan besi
kecil untuk mempertahankan bentuk rentangan tubuh jaring
di bawah permukaan air. Penambahan berat ini Jjumlahnya ter
gantung dari keadaan gelombang, arus dan angin pada saatl
dilakxukan operasi penangkapan. Pada musim Barat, biasanya
penambahan pemberat akan lebih banyak dari pada musim Ti-
our. Karena pada musim barat angin, arus dan gelombang sa
ngat besar, sehingga jaring akan mudah tergulung atau reg
tangannya tidek baik seperti yang diharapkan.
Pemberat saran yang digunakan adalah antara 9 - 14 ma
ta sepanjang sisi jaring baglan bawah. Ukuran mata jering

saran adalah antara 3,3%, sampail 4,0 inci.

Pemberat tambahan batu kali atau batu nerah berukuran

sekitar 1 kg. Pemasangannya pada setiap setengah lembar jaring
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yang telah dipasangi pemberat timah hitam dan saran.
Pemberat batu merah yang digunakan adalah separuh ukuran.
penuhnya (setengah batang bata) dengan jarak pemasangan
sekitar 5 depa. |

sama halnya dengan pelampung, maka belum ada juga
pemakaian yang seragam dalam pemberian pemberat tambahan.

Dengan tidak diketahuinya ketepatan buoyancy dari pelam-

pung, akan sulit Juga mengetahui ketepatan jumlah sinking
force yang dibutuhkan agar Jjaring dapat terentang sempur#a

pada swimming layer yang dikehendaki.

Untuk mengetahui ketepatan perhitungan buoyancy dani
sinking force yang dibutuhkan dengan alat-alat sederhanaé
seperti pelampung dan pemberat yang digunzkan di Tegal tég
sebut, dibutuhkan penelitian dan wakbu yang tersendiri. 1
Selama ini nelayan melskukan pemasangan pelampung dan peg

berat hanya berdasarkan pengalaman saja.

4.% Komposisi Hasil Tangkapan

Komposisi hasil tangkapan jaring insang hanyut di Ko-
tamadya Tegal adalah jenis-Jenis tongkol (Euthynnus spp)

dan tenggiri (Scomberomerus spp) sebagai hasil utama. Di-

samping hasil utama, terdapat hasil sampingan yang ikut

terjerat pada jaring, yaitu ikan bawal (Stromateus st),f

kembung (Rastrelliger spp), cucut (Pristis spp), golok-

golok (Chirocentrus dorab spp), manyung (Arius tholassius)

dan lain sebagainya yang jumlahnya cukup banyak.
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Berat ikan tongkol dan tenggiri yang tertangkap raté-
rata adalah 2,5 kg. Sedangkan ukuran panjangnya untuk ikan
tongkol dan tenggirl bermacam-macam menurut ukuran mata ja

ring yang digunakan.

Untuk uvkuran mata jaring 3,5 inci ukuran panjang ikan
tongkol yang terbanyak adaleh antara 39,60 - 44,41, Sedang
kxan tenggiri adalah antara 61,46 - 64,26 cm. Untuk mata ja
ring dengan ukuran 4 inci, panjang ikan tongkol yang ter%;
tangkap paling banyak antara 51,50 - 54,73 ¢nm, sedangkan%
tenggiri antara 72,00 - 73, 58 cm. rada mata jaring berukur
an 4,5 inci, ukuran panjang ikan yang tertangkap adalah an~-
tara 54,24 - 58,23 cm untuk ikan tongkol, sedangkan untuk
ikan tenggiri adalah antara 71,15 - 75,81 cm (SUKlYANTU,§

1977 )«

Lampiran 2% memperlihatkan produksi ikan hasil tangé
kapan alat tangkap jaring insang hanyut di Kotamadya Tegél
t£ahun 1981, yang terdiri dari ikan-ikan hasil tangkapan é
tama dan ikanQikan hasgil tangkapan sampingan. Seperti tef
lah disebutkan di atas, hasil tangkapan utama ini terdiri
dari ikan tongkol dan tenggiri. Hasil sampingan terdiri da
ri bermacam-macam ikan yang hasilnya tetap pada tiap pe-
nangkapan, btetapi mempunyail jumlan yang sangat besar mes-

kipun nilai ekonomis 1ebih rendah dari pada ikan hasil tqng

kapan utama untuk setiap unit yang sama.



5 Kesimpulan

Jaring serat alami cenderung akan ledblh cepat menbu~
suk pada perairan troplis seperti di Tndonesia, jika digum:
nakan untuk alat tangkap yang terendam di dalam air seca-

ra terus menerus seperti halnya jaring insang hanyut.

Umumnya jaring sintetis yang banyak digunakan untuk
jaring insang hanyut di dunia adalah PA monofilament, PA
multifilament dan PES. Xetiga macam jaring ini memenuhi
syarat-syarat yang baik bagi bahan jaring insang hanyut.
Di Tegal bahan jaring lnsang hanyut yang banyak digunakan
adalah PA multifilament., Dari segl pemakalan bahan, maka
jaring insang hanyut yang ada di perairan Tegal sudah cu-
kup baik dan memadai, karena jaring PA multifilament me-
menuhi ketentuan-ketentuan yang disyaratkan hagl suatu bﬁf
han jaring insang. Warna jaring PA nultifilament yang bi
T3 cerah tidak berpengaruh terhadap efisiensl penangkapan
karena jaring insang hanyut di Tegal dioperasikan pada ma

lam hari.

Demikian juga halnya dengan disain, yaitu tipe sim-
pul jaring, ukuran panjang dan lebar jaring, ukuran mata
jaring dan ukurzn twine serta tall ris dan hanging ratio
cukup baik dan memadai. Faktor-faktor disain tersebut su
dah memenuhi ketentuan-ketentuan bagi disain jaring in-

sang hanyut yang baik.
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Hanya faktor pelampung dan pemberat serta penatahaq-
nya masih belum memadai dengan ketepatan perhitungan bué-
vancy dan sinking forcenya. Sebelum pemasangan pelampuﬁg
dan pemberat, harus diperhitungkan dulu total daya apung
dari pelampung dan sinking force dari pemberat agar jarfng
dapat terentang dengan baik di bawah permukaan air pada;
swimming layer yang dikehendaki. Pelampung yang digunakan
untuk Jjaring insang hanyut di Tegal belum ada keseragamen.
Disamping . pelampung yang khusus, banysk yang masih menggu—
pakan pelampung dari bahan-bahan sederhana seperti jerigen

plastik, bambu dan lain-lain.

Demikian juga halnya dengan pemberat, disamping peﬁg-
gunaan saran dan timeh hitam, masih banyak yang menggunéu
kan pemberat-pemberat sederhana seperti batu kali dan lain
lain. Pada mugim Barat penggunaan pemberat akan lebih ba-
nyak untuk mempertahankan kedudukan jaring dari serangan

arus dan gelombang yang besar.

Untuk mengetahui ketepatan sinking force dan buoyancy
dsri alat-alat sederhana ini diperlukan penelitian lebih
lanjut agar jaring dapatb terentang sempurna baik pada mu-

sim Timur maupun pada musim Barat.
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Tabel 7

Beberapa karakteristik jenis-jenis tali ris

(Fukui Fishing Net Co. Ltd., 1978). .

Hylon Taloron Pylen Kuralon | Blyethylens Saran ! Envilon Cotton ﬂ
L
Spacific gravity 1,1 1,3 0,91 1,30 0,% 1,10 1,3 1,55 "
| )
Tensile strength dy | bhe 8,7 63 1,5 | 1,54 90 [ 384 6250 90 {1,525, 2T~ 3,7 | 2,5 = 4,0
13
(5/d) wt | 59- 7,4] 63- 1,5 |75+ 90 13,2+ 50]50- 30 15- 2,6 2,7= 3,7]2,6-4,1
1
Knot Break H :
gt (o) o 65| 43e 08 [ 050 60 | 24- 0| 35 5T | N0e 20 WB= 27120432
Etongation (1) gy |16 =25 |7 -1 [1B -2 [B 2% |68 % 118 -3 {20 -2 |8 -10
wt 120 =20 |7 < |15 <25 |6 21 )8 -3 |18 .33 120 -2 |8 -1
Water Absorption (X) 85 0,4 0 5,0 0 0 _ 0 8,5
Softening point 180°C 2368°C we'c . 100°C 150°C 60°C -
dissolution point . 125% 256% 165°C . 125°¢ 180°C 200°C -
hoainst sun shine B A B -1 A A A A A
Against acid B A A A A A A c
gfé ¢ld {1 - 50 80 . 160 | 40 120 | 5. 70 35 < 100 6- 15 13-t |-
Yung percontage
200 - 510 .00 - 2,000] 330 - 1000 | 300 - 800 | 300 - 850 100 - 200 | 450 - 550 | 800

Katerangant A = Sangat kuat

B = Kuat

C « Kurang kuat



&4

Lampiran 2

palel 8 wifat-sifat bahan synthetic fibres
dan ecotton ( SATDC, 19% ).

s

riuovy [MVIR WY} Hy luay L] Latan Tuviiun ] Pl ] Polby- Viny Lon | Pulygao—
profustiue . ethylena by lenu
. :
Spucikic gravity 1.55 1.14 1.7L 1.59 1.38 0.95 1.3 0.91
Taazier/ Ay g o 2.624.0 {6.2-0.4]1.5-2.6 |2.7-2.7 [6.5-7.5 |5.0-9.0 | 4,240 {5.0-9.0
1 £ . !
Tenacliy/ue (a,q) - 5.9-6.9]1.5-2.6 |2.7-3,7 [6.5-7.5 |5.0-9.0 | 3.2-3.4 [5.0-9.0
Elongation ut ' L ; i e . " e
bresking pt./dcy (%) 7-10 16=-22 1o-31 15~30 7-13 10=-30 17t Zb-t’ag
Elongation at o=
brna.king pt. /wat(s) B 20 2? 18-33 15~30 7-12 10-40 19=30 25-60
Holsture Regain . :
95v .R.. (8) 24 ,.0-27.0 8.5 0-0,1 0.3 . |0.6-0.7 0.2 10.0=-2i.0 6.2:
Young's Modulus Ny : “ : -
oo X (kg 2 800 320-510! 100-200| 500-800 20002500 | 300-050 | 300-G00 320-1000
' fwn”) : :
Excel~|} Excel= Excel- : . i
‘Elautic Recovery Falr lent tent Gaod lent Good Goaidl Go?d
Raeslatance to rairly . . ‘ "
Abraslon guod Good Good Good Good Food Good CO?d
Softenting Foinr | - 380 |id0-180 |60-100 [238-2a0 | 105-115 | 200 140
Helting Folie o - 215 - | =00 260 | 125-130 | 200 140
Att‘Lgity to DY'I" Goud Good vair * | Fair ¥ Guad Poor * Goou poor *
"I Rapimtance to Acids roor | Falr Bxcel= | gona 5”“?1“ Geod Gotnt Good
. ] lent lant i
Resi ' ) .
«sistance to Good | Good | Good Good cood *Good G0 Gaod
« Alkallies ) ! - ;

4

") Matarials are dyed Lafore tha fibres making process is done,
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Tabel 9 FPerbandingan sifat-sifat bahan sintetis
(Fukui Fishing Net Co. Ltd., 1978).

Y ONYLON E!EIGI!ON PYLEN i
- A :

@®-- Very Strong A- Strong B - Weak @— Most A

pplicable O-- Ap’;licabte A—~Not so good X--No

Specilic Gravity LD 1.38 0.91 130 0.94-0.96 1.76
i 5 1 ag
Jensite Strengtn | Dry i 64-87 | 63-75 | 7.5-90. 1.8-62 5.0-3.0 1.5-2.6
(g/d) ; wet 5974 , 6375 | 7.5-80 | 32-50 5.0-9.0 1.5-2.6
knol Breaking Strength (g/d) | 54-65 | 4.3-48 | 45-60 24-40 35-5.7 1.0-2.0
. Dry 16-25 7-17 15-25 15-26 B-35 ©18-33
Eiongation (%) - ol TN S . .
wet 20-30 7-17 15-25 i6-27 8-35 18-33
* Wates Absorption {%) a5 | 04 ) Y 0 0
Softening Point £180°C 238°C 140°C | ¢ = 100°¢ 150*¢C
“pissolution Point 125°C 255°C 1657C "t 1 o 1ste 180°C
Against Sun Shine A @ AT ® ®
Against Acid A @ ® l; @& @® @
o | gfd 27-50 .| 90-160 | 40-120 | 25-70 35-100 6-15
Yung Percentage P e T T ] e - :
"xg/m? | 280-510 |1100-2000| 330-1000 | 300-800 300850 100-200
Applications _ .
Gill Nel ® O ©) Poa X X
Putse Seine © @ A i @ . % X
Tiawi Net @ ) (-] 0 &) - X
Fixed Net O ) el O O ©
Lilt Net @n L] €y - |, O X X
Long Line @ () O o @ *x ®

ENVILON

1.39

[

t Applicable

i iCOTTON
1.55
25-40

26-4.1

2.0-3.2
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Tabel 410 kekuatan benang nylon monofilament,
. unit : kg (FUKUI FISHING NET Co.Ltd.)

No. ! ~ Dia. (mm) ! Strength
0,k ' 0,10 P 0,6
0,6 ! 0,12 ! 0,8
0,8 ! 0,14 v 0,9
1 ! 0,16 ! 1,4
1,5 ! 0,20 ' 1,8
2 ! 0,23 ! 2,7
3 ! 0,28 ! 3,6
b ! 0,33 ! g5
5 ! 0,57 ! 5ol
6 ! 0,40 ! 6,8
7 ! 0,44 ! 8,2
8 ! 0,47 ] 9,0
10 ' 0,52 ! 11,5
12 ' 0,57 ! 11,0
14 ! 0,62 ! 16,0
16 ! 0,66 ! 18,0
18 ' 0,70 ! 20,0
20 ' 0,74 ! 23,0
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Gambar 13 Jaring insang hanyut untuk menangkap
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Gambar 14 Jaring insanr hanyut untuk menunskap
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Tabel 71 Nilai-nilui Weaver's knot breaking
load pada A monofilament (KLUST, 1973).

T

© =SINGLE POLYAMIDE MONOFILAM

caa e sl

eNTs (PA wmesj -

. e oetTe -, -ed E
No, Nominal tex . - ~. Runnage .. Breakingload inkgl - =~ -
diameter R ~mfkg .
. - mm S ry wet
: © - y. . unknotted knotted my
1 0.10 I T 90900 - . 065 0.8 (0.4)
2 0.12 16 - 62 500 e 09 1.1 (0.55)
3 0.13 - 23 43 500 : 1.3 1.5 (0.75)
4 0.18 3o 33 300 + 16 19 (0.95)
5 0.20 44 - 22 700 ; 23 2.3 (1.4}
6 025 58 1200 A N ¢ 3.5 {1.7%)
.1 + 030 ‘90 - 11100 o 4.7 54 N
o8 035 120 . 2 330 - 6.3 7.2 {3.6)
9 - 040 158 6 450 - 1T 8.3 (4.4)
10 045 185 5 400 W, 9.8 11 (5.9 \
13 0.50 240 4 170 - 12 13 (6.5) '
12 ©0.55 280 3 570 .14 15 (1.5 '
13 0.60 330 - 3 010 17 17.5 - {8.8) :
14 0.70 480 2 080 e 24 25 S (12.5) |
15 0.80 600 1670 - . 29 « 30 + {15}
16 ~--0.90 155 - § 310 oo 36 s (19N
17 1.00 920 1000 .- 42 44 )
13 1.10 1110 900 - 47 50 (25
19 - 120 1 320 . 760 55 59 {29.5)
20 1.30 1 540 650 - 65 70 (35)
| 1.40 1790 ° 560 75 80 {40)
2 1.50 2 060 490 36 91 (45.5)
23 1.60 2 3310 410 98 104 (5
24 1.70 2 630 380 110 116 (58)
25 1.80 2 960 i3 120 130 (55
26 1.90 3290 300 . 132 144 IeFA]
27 2.00 3 640 270 145 150 (5
23 2.50 5 630 180 220 225 {112.5)
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Lo

Pabel 42 Hilai-nilai Weaver's knot breaking load
pada rA continuous filament (KLUST, 1973,

e . . - e ———— P .. ——

P e

BRAIDED NETTING YARNS MADE OF POLVAMIDE (PA) COKTINUOUS FILAMENTS !

i . a . b . ¢ . 4 -
No. ' * Riex © Runanage . Breaking load in kgl -+
. mikg ol
S N . e dry Loewet - .
uniknotted knotfed ="
% | 1 150 740 ]2 84 (44}
. 2 1 550 645 92 97 (48.5)
3 o 1700 590 5 193 -7 {515}y -7
4 1 950 515 110 19 T (59.5)
5. 2 450 410 138 148 L (74)
i 6 2 00 360 154 162 <70 (81)
7 3 550 280 195 198 SE 199
; 8 4000 - - 250 220 . 224 K - {112}
' 9 4 300 233 235 234 L (1
P to 5 000 200 270 270 S PR (138)
11 6 000 T 67 khls B 0 oo . (159
12 7 200 . 139 - 360 355 ... UTLE)
. 13 8 100 . i3 435 43 .. @A)
14 9 300 108 160 e T (229)
15 T 10 500 95 . . 5200 L., 4% T, (248
16 o 12300 .. Bl 600 550 .U (275)
. ) . 14 000 | 650 . 630 VU (M5
I 18 17 500 57 540 780 Do (390)
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bty

Tabel 13 Nilai-nilai Weaver's knot breaking load
pada rA continuous filuament (KWLUST, 1972)

M . o
4

LETF

g, e . B

‘;5 1 ~=~TwisTeD NETTING YARNS MADE OF POLYAMINE {PA} CONTINUDUS FILAMENTS

:;’_'With regard to the description in column a™ of heavier netting yarns, sce 2.2.3,) and

FTables. --c . o )

L b e - d Toe f

." No. Description Riex Runnage  Diam. Breaking foad in kgl

. . e e mikg nm e

ot . .

o - dry wet

oy : Sy E unknuatted  knotied {1/

K 2gex x 2 50 20 000 0.24 3 kX (1.8)
2 2uex % 3 75 11 300 0.20 4.6 54 (rn
3 2lex x4 1060 14 000 0.3} 6.2 7.2 (3.8)
4 2Nex x 6 155 6 460 0.40 g 11 (5.5}
5 Qdex x 9 230 4 350 0.50 14 17 {(8.5)
6 2lex ® 12 Jio 3 230 0.60 18 22 {an
75 2lex x 13 o 2 560 0.65 2 27 {11.5)
g 23tex x 18 470 2 130 0.7} 26 32 (1)

-9 Mex x 21 540 1 850 0.80 a0 36 {18

- 10 231ex % 24 6230 { 620 0.85 M 42 (21

11 23ex w27 700 1 430 0.92 19 44 {2
12 ex x 10 780 1 280 1.05 43 44 £24)
13 23tex ® 13 B60 1160 IRE] 47 52 {38)
14 23ex % 36 950 J 050 116 h] | 56 {28]
15 Wiex x 39 1 030 970 1.20 55 58 {29)
16 20ex x 45 v 1 200 R30 1.33 64 67 {13.5)
17 2Mex » 48 ] 280 - 78D 1.37 &7 70 )
18 2ex x 54 1 430 700 1.40 75 79 (19.5)
19 . 23iex X 60 1 570 640 1.41 B2 B6 [ER)]
20 —_ 1 690 590 1.5 N 94 {47
2N - 2 000 500 1.6 HO 112 (56)
n —_ 2 600" i8S 1.9 HR §45 (12.5)
23 — 3180 35 2.0 163 167 (81.5)
24 —_ 3 400 294 22 {78 179 (89.5)
23 — 4 000 250 24 210 208 (104
26 — 5 000 , 200 275 260 250 {12%)
27 — 6 000 175 2.85 120 00 {150}
28 — & 000 125 135 420 380 1150
29 — 11 000 91 15 560 500 {250}
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pabel A4 Hilui-nilai weaver's knot braking load

pada FES (KLUST, 1973)

" TABLE 14.-~TWISTED NETTING YARNS MADE OF POLYESTER (PES) CONTINUOUS FILAMENTS |
“With regard to the description in colurmn wyt of heavicr netting varns see 22,31 and |

- Table 5. . . :
SR b c d ¢ f
No. Description Riex Runnage Diam. Breaking toad in kel
m/kg mm SR A

dry wet
unknotted  knotted (1)

1 2Mwex x 3 90 11100 5.1 “e 8
2 Bex X 6 180 5550 040 10.5 10 5

3 exx 9 275 3620 050 16 145 (.3

4 2exx 12 370 3700 000 21 185 (9.3)
5 28lex'x 15 160 5050 070 27 2 (11.5)
6  26ex x 18 555 1800 075 32 78 4
7 28ex x 2 670 14800 0.0 37 32 (6
8 2hex X 2 750 1330 085 &2 36 N
o 2Wex x 2 830 1200 090 46 ) 0
10 28ex % 30 925 1080 0095 50 44 (R)J
1 28Bex x 33 380 1020 10D 53 47 (23.5)
12 28tex x 36 1110 900 1.05 %0 51 (35.5)
13 28tex x 39 1 200 830 1.0 6 55 25 |
14 2Bl x M2 1 290 775 115 63 38 (39)
15 iex x 45 _ 3en 735 120 73 0 (30) l
1% 2Brex x 4 1500 s 128 78 & Gy
17 2rex x & 1 250 540 135 96 £0 A0)
18 28tex x ' 3 700 30 195 180 155 (71.5)
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jenis ikannya (SAFDC, 1978

Macum-mucam ukuran mats jaring berdasarkun

Hut Particulara

Kinds of Gilt

[

Maah Saze {cw)

Numboxy of Yarn

Depth

X (‘nu.qi;rer oE Meah)
vish hlued Nut Range Mada Range Mode Rage b\o¢3
Sardlne: Drift gill not | 2.%- 4.5 1.0 4= 6 4 14§T700 -
Herriny o 5.5 7.5 6.0 4~ 9 6 65}:00 200
Flylng f£ish " 4,5~ 6.0 5.5 4- 6 4 46;;00 -
Ponito " 6.0-10.5| 8.0 6-18 9 40-300 -
Mackerel " 7.0-10.0 8.0 4-18 6 £0~500 -

1" Salwon " 11,5-13.5| 12.0 12-15 15 60— 79 s§
Trout » 9.0-12.0{ 10.0 a~12 12 25~ 75 55
Séanish mackarel Drift'glll net | 7.5-18,0| 10.0 12-30 18 40-200 § 150

Entangle nobt .
.ﬂoran mackerel | Drift gill net 5.5~ B.5 7.5 4~ 9 & 20-100 -
Shark brift entangle [15.0-30.0} 20.0 | 15-45 27 20~ 40 25
net
King crab Bottom entanylae [35.0-55.0| 45.0 15-24 | 21 6~ 15 7
net
Crab " 8,0~18.0] 15.0 3-18 12 5~ H0 -
cod ) . 12.0-17.0] 12.0 9-12 12 15- 40 | 20
Bream " 0.0-20.0{ 12,0 9-24 15 10-745 | 25
Shrire - 4,0-10.0 5.0 3~ 6 4 10-150 -
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L]lt.lm red fad ~¢. Gam Blue Purp{z Ulera \}l'ck.f .

) ;}5[ 700 650 600\/ V -;soV %00 450 V 400 V 350 o

Human being

755777 f

N

Gambar 21 Panjong gelombang cuhoya yanp dapat
ditangkap olch mata manusia den ikan

(NOIMURA, 1975)
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Tabel -6 Dhaftar berat doen kekuetan dori Iishing
ropes ([ukui [rishing Net Co. Ltd., 197Y8)

e : X | . ! .
— f Gircame ; Fivton . Kuraion ; Fetoron R Pylen rSn!m) V-
“ o ference ) | " ' ,
, E welghl, 2t mits slreagth | weighl, 200 mirs : strength woigh, 700 mirs sirenglh i weiphl, 200 miirs [ slrenglh
) \ .

M ll ingh i! inch | kg . h o tea i kg i [N | tan kg ] 1] Y ton ! g i 1 I ton
2.5 ! Pt i 5716 0.17 ! Vi i ] [(%.4] 1.77 0.08 hRIH i 2141 0.12 | 0. I.mﬁ| (W5
30 I 1/8 18 1.1t ! 245 0,19 1,04 2.52 m1t 037 ! 302, 0V | oo 158, o
4.0 Is53z 1,2 tar | 1150 03l 2.01 4.44 0.18 2.47 | 5.4  02R 1.52 335 020
50 138 58 Jg ' & v 3 6.90 .26 386 | A 0.1 ' v 5257 0
6.0 114 ad .43 9.7, oA 4,50 9.92 0,35 5.5 | 170 IS S 7.54: 0.44
To Ig':«? L8 | s Tmj oum £ 1370 0 a6 76 D I60 . 0./R f 46 0 nzl  o.58
o l 516 1 7.8 ’ 17 20 1.1 7.496 17.60 654 a8y I R0 E 1.m 99 ' 1y ap 0.75

<00 s 118 LI - ) ! 1.51 0.0 R0 0,74 120 l 71,60 10 7.m 1nm 0.94
ne 132 L4 17,30 b IS I O 12,40 2ranl oy 15 40 3ol 1o RN 20.n [ NL}
1o i ’ 138 14,80 ] k2 N 14,90 > A 1.19 14.70 ﬁ 4 an[ 1.7 11,50 7% 40 1%
1w by [ 112 17,00} 3'1_mf 2.61 17.50 9.3 1.4n8 2m oy arml o2 13.00 ¥3 00 10

o 19 E34 #on | B3 i 249 2420 [N LR s | ehpo. 283 iT.aw Fonn 208
o [sr |2 3w | el san | am 60501 240 | wso f owrand 36t : oaim ! siwl s
o tas { RV wmw | weop 5.4l 37 RO Hy 0 1.1 00 [ 11T , 449 . 67.30] 3

w0116 2.1.2 A WH.A P 49 v 10800 3.86 61.70 B 543 37.00 g1.e0d 4

PN f T4 2.3/4 920 1 Ao i i 19 L I S B YO 4.73 am 1685.00 1 652 45 (6 Wi 457

7o 1 1 a0 1nG a,64 7040 LT R 5 BR.0 s 768 LERLY n2m! 500

mA 3.1 AL P 16 ] TR £7.50 1P 00 G 43 Mo, 2mest ge0 - 20 13766 7,74

MO hlne E__s.l 2 LN T A BN 1] 12 90 9510 25110 .05 LRI I o I MR T S R T T Wi, 8 m

nn i L3 ;73304 1085, 09 i ;"'"'JOI i 6 1.0 LR EH 860 300 00, 1160 | B2.m 181 0% 9.47 :

LR TS P J 4 125.00 1 200 16 | 1400 274,01 982 | 159.00 %5000 1309 94 (0 203 067 10.80 i

B, LIA L s o o sl 1000 {30900 11 23 177460 Jgh0atl 1470 104.00 ! 2 :

0 LT 6 f 4.4/2 158,00, amonl 0.0 [HT] 337,00 1175 200,00 LIE NI T T 117.00 258,001 1145

WO P2 A g b b oA on 22,00 1 A 00 ERI L P VY S N VAL S I TR FEUR R T ]

o by ogg ] AN IR R T RN 14140 A7H OO0 B4 8y | 24200 WK 1980 ;148 0f 3 m 16,50

AL 1n 54 FALNT) i L L 2 21300 AW IS RE | 27200 0 pae o ! 2190 P w 00 1740

RICLU S L7 - S B | 206G g AT N [y M H41,00 12ay 313.00 l G0 OGN L MOGE 13000 M o0! .m

a2 6.174 W oa i GZL o g e LEOAN 71,60 | ash G0 #5500 i o0 | ozzicm AR E] 2N

RN TR I T3 11 5 7R KIE I I P (U B L NI LR L1 L T [V B 117 T i Imn_cml WAy ir2.08 awr oo | amow

LA N TR N Y o 41w ST B VL 70 LSRN 172400 a1 m E 3,10 14 T o b DR

(S T BT i ] DA mL I, e HE R 1 200 | 3R a0 | a6 #2000 41 30

M 1238 § a6t wmon o1 on ' 2B | LA n 7N FRIFR L] é TR nn 1) ERUN oh4 0 47 60

M LIR L0 [ T Y | LI LA LR | R LA | l L iy b 41 1) RCE.OE L 1914 90 ! 51.%4) ' LR } THL 5.0

O3, 32 P 711K 113,60 - 6340 Tud 1w | 1w|.m! 50, 24 W o217 mg .60 ' 515 o 268000 600

— ' f,;::‘,’,'c" Pyloen (Mualti | Potyuvlhvlene ! Envilun i Manila
! ¢ Weight. 200 miis 7 strengih E weighl, 200 mirs l strength || weight, 200 myrs ! strength f welght 200 mus © strenglh
i - . |- - Lo - . i P wa
wom el § o jaeh i kg b tun i kg 1] : lua f kel tee F kg I [ Yan
: i i - !
75 1 516 S B S L I . Coanr | oeor 2w, om - i
36 18 a8 .89 [ L T T R X S R R 1,4 KRR (X T !
A0 53 oz 148 i 344 P2 I I RS I0h: 01 ! 245 541 pas 23 | s 013
50 316 58 2o sar 0w EEY 54l 027y 38n BN PR . 36 K9 014
50 14 3.4 Iuaopaml e an MR 0% 0 546 . 10 i 040 . 57 } 1,70 02
e 9 32 TH 485 10 m : A 503 nmn } 0y ! LTI L7011 04an | 1.19 i 1500 D 36
80 516 1 P53 w089 ¢ 6 M6l s 196 Lz 05, 040 1 ] 0 15
98 3R L8 8.0 voael ot e 8.4, 08 b omr o ovw | e mwml o
MUK £ T A T 9w antoaan bopse o g2 ' 0.99 BT f RO 077 wE T A 40 Lovm
o 21 !yas BROD o re 0 e L gyan 0 il a8 b oo [ em T gt samt g
o o4 112 14,90 Iy 2oy B ow a1 21 .40 !l rm o s | e Eoou
B0 pg 06 ¢ opud 19 40 A, 763 oo 4401 §ak 2000 ese b E 0L 6350L 1w
L - T ™o [ oshrof 3w 26 30 58.00 236 ' 37,90 LRI R s L Bl b
WD 34 o214 K PR N I IR B 3330 13,50 2ol ara0 | otos o 2310 47.5 E Ly o0 213
ARERTIN A E Y e RGO 500 : 4n1p DRy 357 I 5870 . 19 (2 LE TR 3 LS N T B
o0 48 ;A ATN0 L B0 AT [ 4950 Hot 46 204000 1706 At JL05 ) 18700 % 302
201 | 3 B8 C IR Ab | 7.70 LA 1A s Ght D e | 3.9% 0 M6 1 18780 L35
R I B R T X B T R X I fu ] Al S0 00 e 4w ms |2t g
I DA A R PRI VR VN I W 1 a0 SR Y (I O B PR W BT TN 5o 1518 1 ham A1
o 1206 o33 o 1L 10.RD yor b sea gt PRI T R I W T UL I O - S T 0 5M.
o s | og o - 2l 2w } [T 5 2)0 .00 § 542 ! . 01 P 2w (2
HO 138 a4 e Do L W i3l 4,63 t . 169 71 } 3500 [l
w756 1 oan VR0 | 2E0 1s W ‘ en ©oram, g | . IMEG U aths 75
WO 17 4304 DL A s otk 0 wronl 17t r ; IR o angang: B
A e 5 UL IR TR ERC I R Poarl 1r e : LR R TE RPN R T
L B N 514 Him oAy, pean i) , ﬂn; 110 i PRI a7 o Wos
LT WL 7 e 1N i o e Lo (LU T8 [ ! t R A LA A N ¢ R S I K
wnoop. thla FRRRTH] RN U RE I U R )] oo br Az : T HIG (R
0 P am ‘ (W L P 1L L S VR I Y R P R T R < PR S I B R T In e
S I MIM L gm U Pamw b n.-;f HT ; L I N N T AT R
Bed s {on L L T U R I R Y R TR TR Y B : AL 2
Al eida [ BAAIG A/ - wrp oy, T I I N P R TS ; Ty 3h ' Lo v 1D 26 1)
o ' IR 914 541 | pmro | o 1wy ; [ 2 Ea R T 2 I [OEPR R i an . 1
B0 [ 3.5:0 f 9.7.4 f 82100 | 100 F 6ren [T ;443 E : : RS R 00, 4313
- H + ] '. Il
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Tabel 17  Penppunuan bermacom-macam toll yang sesusi
bopi vermacum-macan alat {rukui pishing Net
Co. Lbd., 1974 :

Mat tangkap |~ Hylon { feteron| Pylen| Xuralon | Saran | Polysthyloene| Envilon Coftoﬁ
6111net A E | . F & 8 8 §
Purse sains A A F A G 6 G ;E
Trav] nat A E E 3 & A ] &
Fixed et | E 3 3 5 E A F
Lift net A : € 3 § 6 F :
Long line A £ E ) & 6 £ F
+ Keterangan: A& » Host aoplicable

E = Applicabla
F = Mot so good
G « Not applicable
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. Contuuction of 2 flect of driftnets.

Gambar 22 Macam-macam pemasangan warp pada jaring
insang hanyut (ANDREEV, 1966)
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Tabel 18 Nilai shortening pada beberapa jenis
jaring insang di beberapa daerah pe-
rairan Jepang (nama daerah tidak di-
terakan)
(AYODHYO4L, 1980).

Shortening (%) yang diberikan

I
Jenis Jaring insang i pada
! Float line ! Sipker line
Jaring insang hanyut un-g i
tuk menangkap sardine ! 30 ! 30
| 50 ! 50
i 36 } b
} 36 ! 32
i 27 ] 27
; 39 36
; 30 20
: LO K0
35 Pl
39 33
H 36 23
36 36
; 30 ! 29
Jaring insang hanyut un-
fuk_menangkap mackerel ! ) 25
, ' H 31 31
L0 LO
} 46 1 Ll
! 30 32
Jaring insang hanyut un-
tuk menangkap Pacific 24 ! 24
Saury : 26 ! 26
' 25 ! LO
Jaring insang hanyut un- !
tuk menangkap flying 33 32
fish 34 3k
Jaring insang hanyut un- !
tuk menangkap Spanish 33 ] -
nackerel ! 36 -
: 30 -
i 27 r -
) . -
Jaring insang untuk me- | ]
nangkap horse mackerel 38 ! 38
dan jack mackerel 28 ; Bhy
r 33 ' 33
ea 1 22
Jaring insang untuk me- " E 4o
nangkap herrin y : i
gkap g 16 ! 38
48 ! 50
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Shortening (%) yang diberikan
pada

Jenis Jaring insang

e e v ek ey

Float line | Sinker line

1

Jaring insang untuk me- }
nangkap herring 50 ! 50
48 ! 48

1

Jaring insang dasar un- !
tuk menangkap udang ‘ 50 ] 50
' 67 ! 66
23 ! 51
69 : 69
41 ! 48

1)
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Tabel 19 Specific gravity dari beberapa bshan pelam-
pung (NUKONDAN dan NARAYANAN, 1975)

Jenis bahan - Specific gravity
Gabus - 0,22 - 0,26
Aluminium ‘ 2,70

Glass : 2,60 - 3,70
Plastic . 0,95

Tabel 20 Specific gravity dari synthetic float
dan buoyancynya (NOMURA, 1975)

Material Berat Jjenis Buoyancy per Buoyancy per
volume 1 li~ berat 1 kilo
ter (g=) gran (kg)

¥inyl spo-

nge lunak 0,099 901 9,10

Vinyl spo— - 0,129 871 6,75

nge keras

Cork 0,175 825 4,71

Rubber

sponge 0,243 152 3,03

Artificial

cork 0,294 706 2,40

Ebonite 0,375 625 1,66

Vinyl pipe 0,379 621 . 1,64
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Tabel 21 Beberapa Jjenis synthetic rubber float
(pelampung karet sintetis,; dengan si-
fat-sifatnya (Fukuli Fishing Net Co. LTd.,
1978) .

. Capacity | Weight Buoyancy | Specific Drawing :

Shape Size (m/m) (co) (2) ) gravity |  of Floats ust

F1 Low T

at 242 X 63 %42 az5 124 301 028 | oo | Deep Se2
s S o
Flat 191X 44 % 33 160 35 120 0.22 Shallow Sea
o L 0D HO. -
Cylindrical | 155y apscas | 1900 280 | 1620 015 Shallow Sea
Cylindrical | 1osx o1y | 1300 225 | 1275 015 Shatlow Sea
Cylindrical | 1iax Joxis | 490 125 275 0.31 ) | Dees Sea
L ow T —— |
Rectangular 272 % 160 % 82 2,700 410 2,299 0.15 - Shaltow Sea
L w7 Ay ‘
Rectangular 170% 80X55 620 160 520 0.16 g 3 Shallow ‘Sea
Stick ) 27 10 17 | o3 | —=—=== | Decp Sed
Low T
Arched 152% 2110 2% 10 16 0.39 s Deep Sea
Round o e 950 320 630 0.34 : @ Deep Sea
SR
Oval Sax ol 01 1180 175 | 1,008 015 | §hony | Shallow Ses
Oval 224X?§X‘;€' 2,300 510 1,790 0.23 Desp Se
i |
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Perhitungan tinggi jaring insang hanyut di dalam air:

. Ukuran mata jaring 3,5 inci = sekitar 9 cm = 0,09 m
Lebar jaring sekitar 17 meter berisi 125 mata jaring
dan 15 mata pemberat saran = 140 mata jaring
Shortening = 55%

H = 0,09 x 140 ¥ 2 x 0,05 - (0,55)%

12,60 ¥ 0,7975

= 10,04850 meter

Jadi tinggli jaring insang hanyut di dalam air sekitar

10 meter,




> - .o

. . 89 L.

matel 22 Hiop el iknon amcnuret Junis ikun dengun : - : oL LT Lampi Bm..w T
alut vengkep 511l not se-Zote [Hadya Tezal C T - R .
T TA9L (Binus rerikenun Hotue Fadyw Tegal) . .
: Jenis ikan Hasil twnpkep-n per bulan (kg) : : -
) e Jan few . - ar ADT ier - Jun Jul AD . Sep Ckt Iiop Tes
’ . . . : 3 . FRGH Y JR —~ s T e e ' “r = I~ ot
Tongkol - S1560 107766 76004 - 76941, 6040 izoog HIAS W96 GS30h T 5PALL 58155 73078
. . —~ A ~ - PP ~ Falay i -~ M s i
Tenggiri 13667 1525 £617 - 13001 29485 173,31 10565 5172 21540 2232 15774 1054
Bawal S 45y 2705 3505 4897 - &E%CB 6724 Lese . 918 . oB47 . 4572 s 4501 37c2
' Keambung 1857 2132 15233 1021 1220 . aly7 2152 . L Aa0us T 1z87 5730 8265 -
Manyung 2017 T271 iega = T OARDZ qarm 15120 595 . 7795 3365 $6071 64z
"l\r\}ﬂ: n.” a . ’o‘ﬂfulﬂ — N..uln Y 1\- .lh.l S ’ ’ |\. 1 - - \nl.‘l ~ ” - R T mn . ] v Lot i
Cucut 525 10898 295G Yinhd e 15465 - O848 79 S i 12045 12079
Tembung . 1218 20 8z hece  Yio LE45 - 2218 72 505 1117 15 -
: : - -~ : 5 el ~O5C - ) . - - .

1 Buang-bingan 4350 <1320 248 5274 203LA Ak 17177 1150 104 Z005 15050 S 7
"Udang Jerbung 1672 1188 1345 - VAL 295 noa L5 245 55 293e
Selaer — - : - POW . - : - - - — - - OMMO
Layuxr - - - - - 40 - - C - - - -
Tigawaja - - - - 1445 - LA 15 L0 - 2.0 a4,
retek . - - : - S457 - - - - 20 —_ 0 -

. Tanjun -~ - - 4725 - - - - - - - -
rari : L - - 6219 4061 Noxia Looq L 182 L0735 L 1507
Lein-lsin 13322 20557 30532 - 4250 REEDT g oo 240k Loy 20.99 2775 15817 42740
Jual:h 12¢0Z7 17HICS 162435 © 1E32HE 200395 167556 ATnIi9 26506 143485 110165 141223 TSHIH
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